KALIMAT PERINTAH BAHASA INGGRIS DAN
TERJEMAHANNYA DALAM BAHASA INDONESIA
SUATU STUDI KASUS

e ————rm

R e PR, B |
- k! 1 } o __‘_Jld_.|_

R
Ak B
i ":Il'l'-l-. ifr__EL"-q_;l' -'p"h‘_t__..._.-—

B oo il

.:. faregaatkl E7H 1?-!_2_- _:Il:"_ _”.-.._-

SKRIPSI e

DIAJUKAN SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
UNTUK MEMPEROLEH GELAR SARIAHA
PADA FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

NURJANNAH
NO, POKOK : %5 07 085

UJUKE PANDANG

43 |

\

9

-—-"‘I'



e

ol I'\.'IJ;\'..-' I-l.. -
UNIVERSITAS HASANUDD IR, o

— i

FAREULTAS SasTRA

Sesuai dengan Surat Tugas Dekan Fakultas Saskra

Universitas Hasanoddin
HNomor : 1087/PTOA.HS5.FS/c/1990
Tanggal : 13 Juni 1980

Dengan ini, kami menvatakan menerima don menvetujui

skripsi ini.

Ujung FPandang, Haret 1892
Pembimbing Utamm - Pembantu Pembimbing

{ Drs. 0.J. Wehantouw, H.5 ) i;;;nztjiizc::EE:i H.A )

Di setujui
untuk diteruskan pada

Panitia Ujian Skripsi

Dekan

u.b. Ketua Jurusan Sastra Inggris

{ Drs. Mustafa Makkah, H.5 )}

il




UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA

Pada hari ini, Rabu tanggal, 13 April 1992 Tim

penguil menerima baik skripsi ini dengan Jjudul 3

" KALIMAT PERINTAH BAHASA INGGRIS DAN
TERJEMAHANNYA DALAM BAHASA INDOMESIA *

SUATU STUDI KASUS

Sebagai pemenuhan salah satu syarat wiian akhir Sarjana

Bastra Universitas Hasanwddin, Ujung Pandang.

Ujung Fandang, 13 Ap

Tim Penguii :
1. DR. WNAJAMUDDIM, M.Sc. Ketua 0ol v iooaas
2. Drs. ?ﬁHﬁHUHDIN BATALIFU Gekretaris

3. Drs. ABUSTINUS RURUK, M.A. Fenguji I__‘Wg@‘

4. Drs. RADEN S5.M.ASSAGAF,M.Ed. Penguji II ffffﬁ? jijz
5. Drs. D.J. WEHANTOUW,.M.S. Konsultan I (..

&. HAMZIAH HﬂHHDEDT M.A. Fonsultan I

iid



KATA PENGANTAR

Fuji syukur ke hadirat Allah SWT karena dengan izin-
Mya, tulisan ini dapat terselesaikan. Tulisan ini dibuat
untuk memenuhi salah saty Byarat daiaﬁ menyelesaikan studi
di Perguruan Tinggi Universitas Hasanuddin.

Di dalam pembuatan tulisan ini, terkenang jasa mereka
yvang telah membantu mencurahkan tenaga dan pikiran serta
waktunys, mulai ssat-saat awal penulisan sampai pada tahap
akhir. Oleh karena itu, dcapan terima kasih vang mendalam
penulis haturkan kepada:

(1) Dr. Najamuddin, M.ec., selaku Dekan Fakultas Sastra
Univerasitas Hasanuddin yang selama ini telah memberi
banyak bantuan dan dukungan kepada penulis. i

(2) Drs., Mustafa Makkah, M.5., selaku Ketua Jurusam Sastra
Inggris vyang telah banyak memberikan bantuan baik
Sewaktu penulis aktif mengikuti kuliah mavpun pada
saat penulisan skripsi ini.

(3) Dres. 0.J. Wehantouw, M.5. dan Hamzah Mac hmoed , M.A.
¥ang baik selaku dosen penulis maupun selaku Rnnﬂdltan
penulis telah banyvak memberikan bantuan berupa
bimbingan, arahan, dan perbaikan terhadap skripei ini,

(4) Para dosen Fakultas Sastra khususnya yang mengabdi di
Jurusan Sastra 1Inggris, yang selama 1ni telah

mengajar, mendidik, dan membimbing penulis, sehingga

iy



penulis memacu diri untuk menekuni bidang yang menjadi
topik utama dalam skripsi ini.

{3) Para staf+ Pegawal Universitas Hasanuddin pada umumnya
dan staft pegawai yang mengabdi di Fakultas Sastra
pada khususnya, wvang telah banyak memberi bantuan
akademik kepada penulis.

{&) Hasan Nubhung dan Rumaedah, kedua orang tua penulis
yang telah berdoa dan mendarang penulis untuk
penyelesaian skripsi ini. .

(7) Rafiuddin, selaku suami penulis wang dengan tabah
selalu membantu, berdoa, dan mencarikan beberaps
Sumber bacaan yang berkaitan dengan skripsi ini.

Akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa sebagai
manusia biasa tentunya karva ini tidak luput dari
kKekurangan dan kesalahan. Mamun demikian, segala
kekurangan dan kesalahan. Mamun demikian, Eegala
kekurangan dan kesalahan tersebut . 5Epenubnya merupakan
tanggung jawéb penulis. Oleh karena itu, komentar dan
saran yang membina dari pembaca sangat kami tunggu demi
perbaikan skripsi ini. Kami berharap, semoga tulisan ini
bermanfaat bagi kita semua.

Uiung Fandang, Maret 1992

Nurjannah



ABSTRACT

This work is aimed at obtaining some information on
the ability of student in linguistic departement in
Hasanuddin University to translate English imperative
sentence into PBahasa Indenesia. In addition, this work
also discusses some problems faced by the students in
translating English imperative sentences.

In measuring their ability, 10 students were aﬁkad_tu
translate 20 English imperative sentences inte Bahasa
Indonesia. Their translation shows that the average
achievement of students is 42,78 %. This means that there
are 37,22 % students who still find diffiFultiEE in
translating Engliah imperative sentences into Bahasa
Indone=sia.

The analysis of their translation shows that their
failure is mainly caused by the students’ disability in
overcoming +the problems in lexical, grammati:al,_'and
idiomatic aspects. In lexical aspects, some students are
not able to translate the meaning of some lexemes in the
sentences. In grammatical aspect, some student are not
able to translate the grammatical meaning of English
imperative 5aﬁtentes; they sometimes translate it as
int&rrngat;ve sentence or statement etc. In idiomatic |
aspect, some students are not able to translate the
idiomatic meaning of certain expression 1n imperative
sentences; they often translate it literally.
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1.1 Latar. Belakang

Seiak tahun 1945 atau sejak Indonesia merebut
kemerdekaan dari tangan penjajah, sejak itu pula
Indonesia mulai melakukan pembangunan di segala
sektor, baik di sektor fisik maupun non-fisik,
Fembangunan itu tidak lain dimaksudkan untuk
mewL judkan cita-cita nasional, vyakni menciptakan
masyarakat adil dan makmur,

Dengan segala keberadaan yang dimiliki dan
didoreng wuntuk mengejar beberapa ketinggalan WEMD
disgbabkan oleh penjajzahan dan percaturan politik yang
berkepanjangan, Indonesia telah menerapkan berbagai
tahapan pembangunan Yang dibarengi dengan program=
program lain vyang sementara dan akan diterapkan di
hari—-hari MEHditaﬂg. Sedikit demi sedikit hasil usaha
tersebut telah dirasakan oleh rakyat Indonesia.
Setidak-tidaknya hari ini jéuh lebih baik daripada
hari-hari kemarin.

Hgmang benar bahwa dalam melakukan pembangunan,
Indonesia tidak sendiri, melainkan turut dibantu oleh
negara-negara lain, vaﬁg kebanvakan adalah negara=-

negara industri atau negara-negara maju. Bantuan



tersebut tentu saja tidak dalam satu bentuk saja, akan
tetapl bisa saja dalam berbagai bentuk seperti bantuan
dana, bantuan militer, bamtuan pendidikan, dan lain-
lain. Dengan adanya bantuan yang mengalir masuk ke
Indonesia, maka dengan sendirinya Indonesia secara
langsung telah membuka dirinya untuk negara-negara
asing. Kontak kebudavaan pun.terjndi, antara Indonesia
dan budaya asing.

Dari semua negara-negara maju yvang membantu
Indone=sia dalam proses pembangunan itu,- negara yang
banyak menanamkan pengaruhnya adalah rnegara vang keba—-
nyakan penduduknya menggunakan bahasa Inggris sebagai
percakapan sehari-hari mEreka. Sehingga dengan
sendirinya bahasa Inggris ini telah mempengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia dan bahasa~bahasa dagrah
lainnya.

Datangnya bantuan mereka di negara Indonesia ini
pada hakekatnya tidaklah berarti meniadakan atau
menyelesaikan semual perscalan dan ketinggalan yang
ada. Yang terjadi, terkadang malah sebaliknva. Banvak
persoalan tentang sosial budaya muncul. Dari segi
kebahasaan wisalnya, Indonesia telah mengalami dan
terus mengadakan perubahan-perubahan, terutama di
sektor pendidikan akibat masuknya pengaruvh bahasa

Inggris 4ini ke dalam kehidupan masyarakat bangsa
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Indonesia. Di sekolah-sekolah tertentu, kurikulum
mereka dipadati dengan materi bahasa Inggris 5eﬁinqgn
jam belajar pun mutlak harus ditambah. Kosa kata
bahasa Indonesis telah diperkaya oleh kata-kata bahasa
Inggris, kendatipun sebelumnya kata-kata tersabut
telah disesuaikan dengan sistim _}unalnqig bahass
Indonesia. Kursus—kursus bsahasa Inggris bErmuncu;én di
mana-mana. Semua ini dilakukan untuk memburu infurmaﬁll
sains, teknologi dan seni yang kebanyakan disampaikan
dalam bahasa Inggris. Singkatnya, selain merupakan
prestasi dan prestise, bahasa Inggris memang sudah
merupakan kebutuhan bagi masyarakat Indonesia dewasa

ini.

Memilj udu
Ada suatu gejala menarik untuk diketahui tentang
siﬁnp bangsa Indonesia dalam menghadapi dampak Warng
ditimbulkan oleh bahasa Inggris. Yakni kebutuhan
mendesak akan informasi sains, teknologi, dan seni
yang tertulis dalam bahasa Inggris dan lamanya waktu
wang dibutuhkan untuk mendidik SESEOrang dalam

menguasai bahasa Inggris, memaksa seseorang untuk ke

Et
karya terjemahan sebagai s=suatu alternatif, Bagi

sebahagian CFang menggunakan jasa ’ peEnerjemah

tampaknya Jauh lebih efektif dan efisien daripada
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belajar bakasa Inggris terlebih dahulu. Karya
terjemahan merupakan salah satunya jalan termudah dan
tercepat untuk mengantisipasi banjirnya arus informasi
sains, teknologi dan senil yang masuk ke Indonesia.
Singkatnya, dewasa ini jasa penerjemah semakin banyak
dibutuhkan orang di Indonesia.

Atas dasar pertimbangan inilah maka penulis
mengangkat masalah peneriemahan sebagai suatu topik

yang akan dijadikan sebuah karya ilmiah atau skripsi.

.-'
f

Di samping itu, dengan menganalisis karya terijemahan

berarti kita sekaligus berhadapan dengan . dua bahasa
Yang SEcara tajam berbeda dari segi sintaksis,
semantik dan sosiolinguistik. Semua ini tentu akan

menimbulkan daya tarik tersendiri bagi penulis.

Tujyan Penulisan

Secara garis besar ada dua tujuan wutama dalam
penulisan’ skripsi ini. Fertama, karya ini diharapkan
dapat mengungkapkan kemampuan mahasiswa Fakultas
Sastra Jurusan Linguistik khususnya angkatan 1990

dalam menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris ke

dalam bahasa Indonesia. Kedua, pengungkapan kemampuan

tersebut Juga dibarapkan dapat mendeskripsikan

kendala-kendala vyang mereka hadapi. Hasil penelitian

"ini  mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi mereka vyang
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ingin menggeluti dunia terjemahan, khususnya
penerjiemahan kalimat perintah bahasa Inggris ke dalam

bahasa Indonesis.

ta =1

Masalah Yang terdapat dalam peneriemahan
mencakup hal yang luas, sehingga membahas penerjemahan
tanpa menentukan batasan—-batasan yang jelas,
kemungkinan besar akan menghasilkan suatu karya yang
dangkal dan mengambang.

Oleh karena itu, masalah teriemahan yvang &akan
dibahas di sini dibatasi pada proses penerjemahan
kalimat perintah bahasa Inggris (English imperative
sentence) ke dalam bahasa Indonesia. Jenis—-jenis
kalimat perintah vang akan dibahas térdiri atas enam
Jenis, seperti yang dikemukakan oleh Holmees dalam
Fichard dan Bchmidt (1983:98). Jenis—jenis itu
adalah @ .

(i) Kalimat perintah yang terdiri atas ‘bentuk
dasar kata kerja’ (Base form of verb),
seperti :

Speak louder.
Fut your hands down.-
(ii) Kalimat perintah vang teFdiri atas 'You +

imperative’, zeperti :



You just see the picture
You go on with vour work.
(Lii) Kalimat perintah yang terdiri atas ‘present
participle form of verb’, seperti :
Just listening
Logking at me
Menurut Holmes, kalimat perintah seperti ini
merupakan kalimat perintah yvang pada umumnyi
banyak ditemukan di MNew Zealand. |
{iv} Kalimat pEFintﬂh vang terdiri astas ‘verb
ellipsis’ vyang biasanya dalam bentuk lisan,
seperti
Everybody on the mat.
Everybody round the table, please.
Hands away from your mﬁuth.
Hands up.
(v) Kalimat perintah Yang terdiri atas
‘imperative + modifier’, seperti ;
Turn around please Jp.
Fut your hands down your hips everyoneg.
Looking this way please.
{vi) Kalimat perintah vang tEFdiri.atag ‘1t +
first pronoun’, seperti
Let's finish here.

Let s trvy.



Let's see if vou can sort this out.

Let's spe who can sit down quickly.

1.3 2 n 1
éecari keseluruhan, populasi mahasiswa Fakultal
Sastra Jurusan Linguistik Angkatan 1990 adalah 57
orang. Dari populasi tersebut, 10 mahasiswa dijadikan

sebagal sample penelitian.

1.6 Metodologi

Metode-metode vyang dipergunakan dalam MENYUSLN

skripsi ini adalah sebagai berikut =

l1.4.1 Btudi Kepustakaan

Tujuan wtama metode kepustakaan ini adalah
mencari materi bacaan vyang relefan dengan
pembahasan dalam skripsi ini. ﬁtuﬁi kepustakaan
dilakukan dengan hembaca buku, jurnal, skripsi

dan materi-materi bacaan yang lain.

1.6.2 Pengacakan Sederhana

Metode pengacakan sederhana diperquhikan
untuk menentukan sample penelitian. Dalam
metode ini, nama-nama mahasiswa yang tersebut
dalam populasi ditulis dan digulung dalam
kertas kecil, lalu ditarik secara satu persatu

sebanyak 10 kali. MNama—nama vyang tercantum



dalam kertas berhak menjadi -sample penelitian.
Metode ini pade dasarnya memberi kezempatan
yang sama kepada tiap mahasiswa untuk menjadi

sample.

1.6.3 Studi Lapangan
Studi lapangan adalah suatu metode wang
menuntut penulis untuk berada di lokasi
penelitian dalam hal imi Fakultas Sastra
Jurusan Linguistik Universitas Hasanuddin. .
Tujuan wutama studi lapangan ini adalah untuk
memperoleh gambaran, data, dan bahan-bahan lain

yang berguna untuk penyelesaian skripsi ini.

1.6.4 r T lis
Test tertulis yang berisikan 20 kalimat
perintah bahasa Inggris diberikan kepada 10
mahasiswa untuk diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Hasil Terjemahan yang mereka lakukan
merupakan data wntuk menganalisis kemampuan

mereka dalam menerjemahkan kalimat perintah

bahasa Inggris.

1.7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri atas 4 bab. Bab pertama

berupa pendahuluan. bab kedua terdiri atas penyajian
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teori kebahasaan khususnya di bidang kalimat puriﬁtah
bahasa Inggris. Eab ketiga terdiri atas penvajian
data beserta hasil analisanya. bab keempat atau bab
terakhir bBerupa penyimpulan bab-bab terdahuly dan

pencantuman beberapa saran—saran.
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BAB II

KALIMAT PERINTAH 31 TINJAUAN UMUM

2-1 Pengertian Kalimat Perintah
Fada waktu berbicara atsu berkomunikasi dengan
s@i@orang, alat ucap vang terdapat pada diri kita
masing-masing memproduksi atauw menghasilkan kalimat—
Ealimat. Kemampuan manusia menghasilkan kalimat tidak
terbatas pada suatu fungsi Baja, tetapli Jjuga memiliki
kemampuan memproduksi kalimat vang mengemban sejumlah
fungsi berdasarkan kepe?luan mereka. Kalau manusia
hendak bertanya misalnya, mereka mengucapkan kalimat
yang lazim dipergunakan untuk fungsi seperti itu. Kalau
manueia mau memerintah sesearang, atau membuat sesenrang
melakukan sesuatu, maka mereka akanIMEnggunakan kalimat
vang lazim dipergunakan untik memerintah. Begitu pula
manusia kalau hendsk minta ma’af karena suatu kesalahan
yang tidak disengaja, minta ijin, dan menyimpaikan
berita biasa, mereka akan mencari dan mEnggunakan
‘kalimat-kalimat yang bissa dipergunakan untuk mengantar
fungsi tersebut.
Diantara berbagai macam fTungsi kalimat yang
terdapat pada bahasa, kalimat-kalimat vang dipergunakan

untuk memerintah seseorang, atau membuat sSEsEOcrang

melakukan sesuatu merupakan jenis kalimat vyang sangat
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penting. Manusia tidak dapat dipisahkan dari paqqﬁmaa j
kalimat dengan fungsi seperti itu dalam REhlﬂUpEH;;;:
Sebagaimana diketahui, manusia itu adalah makhluk sosial
yang pada suatu sisi tidak luput dari segala kekurangan,
dan pada sisi lain selalu membutuhkan bantuan orang
lain. Manuesia menaruh kepentingan mutlak pada kalimat
yang mengemban fungsi seperti itu, danm kalimat +tersebut -
lazim dimengerti sebagai kalimat ﬂEFintiH.

Kedudukan kalimat perintah vang menempati posisi
penting dalam kehidupan masyarakat telah mengundang
perhatian beberapa ahli bahasa. Bukti Ayata tentang hal
ini adalah tardapatnya beberapa literatur yang mamhaﬁas
Bksistensi kalimat perintah. Di bawah ini kita dapat
membaca beberapa batasan pengertian kalimat perintah 1

Tarigan (19B&4:11) mengatakan 3

"Kalimat perintah adalah kalimat wang
dibentuk untuk memancing responsi WErg
berupa tindakan®”. -

Menurut  Kridalaksana (1984: 73), imperative

adalah:

"Bentuk kalimat atau verba untuk mengungkap—
kan perintah atau keharusan atau larangan
melaksanakan perbuatan...”

Swan (1780:314) menjelaskan :

"The imperative has exactly the same form as
the infinitive without to; it ie used for

giving orders, making suggestion, and
encouraging people to deo things.®
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Shaw (1984:33) mengatakan :

"An  imperative sentence expresses a request
or command."

Menurut Hornby (1984:73), imperative adalah @

"the form of a verb or a sentence expressing
a command."

Falimat definisi di atas menakankén pada dua pokok
persoalan yang terdapat pada kalimat perintah. Pertama,
ada satuan bahasa yang diucapkan atau dituliskan. Eat;én
bahasa yang dimaksudkan di sini bukan kata, frase, atau
klausa, melainkan kalimat. Kedua, ada maksud vang ingin
disampaikan mela%ui satuan bahasa itu. Maksud tersebut
dapat berupa perintah (imperative, dira:tiv;, atau
command), permintaan (request), dan ajakan {suggestiun}.
- Berpatokan pada kedua pokok persocalan tadi, kita dapat
memberi pengertian yang lebih tegas pada kalimat
perintah dengan mendefiniﬁikann?a 5Ehagli suatu kalimat
ranﬁ diucapkan atau dituliskan dengan tujuan untuk
memerintah, mengajak, atau meminta sesenrang ifawan
bicara) melakukan sesuatu.

Suatu hal wyang tidak dapat dielakkan bahwa
lengkapnya pembahasan pengertian kalimat perintah atau
utuhnya pemahaman kita terhadapnya, dapat terlaksana
dengan baik jika terlebih dahulu kita memahami seluk
beluk pengertian kalimat: apa itu kalimat ?; kondisi

ataw persyaratan apa yang harus dimiliki oleh sehuah
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kalimat?; apa saja yvang termasuk komponen=komponen
kalimat?; dan bagaimana hubungan=hubungan komponen
kalimat itu 7
Berbicara tentang pembahasan eksistensi kalimat
secara keseluruhan, paling tidak kita dapat menggunakan
dua Jenis pendekatan. Pendekatan pertama adalah suatu
pendekatan  yang mencoba menganalis kalimat - dengan
melihat struktur internalnya. Dalam hal ini, perhatian
kita difokuskan pada komponen—-komponen pembentuk
kalimat, yang antara lain terdiri atas kata, frase, dan
klausa. Atau bisa juga, perhatian tersebut diarahkan
pada subyek, predikat, komplemen, obyek, dan keterangan
(Quirk, mt al, 1972:342). Dengan menggunakan pendekatan
ini, kalimat tampak merupakan suatu unit terbesar karena
membawahi beberapa satuan bahasa vang lain.

Fendekatan kedua adalah suatu pendekatan yang
menyoroti kalimat dengan melihat struktur eksternalnya.
Dalam pendekatan ini, kalimat diperlakukan sebagai unit
yang tidak terlepas dengan kalimat-kalimat lain dalam
membangun suwatu paragraf atau wacana. Dengan pendekatan
tersabut, kalimat tampak merupakan suatu unit terkecil
(White, 1986:24). Khusus dalam skripsi ini, pembahasan

pengertian kKalimat akan difokuskan pada pendekatan

pErtama.
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Jiga ditelusuri literatur-literatur kebahasaan,
akan kita jumpal sejumlah literatur vang membahas
struktur internal kalimat secara mendetail. Bahkan tidak
sedikit di antara mereka vang memberikan batasan
Pengertian tentang kalimat dengan berpatokan pada
struktur internalnya saja. Alisyahbana (1978:44) misal-
nya, mendefinisikan kalimat dengan mengatakan bahwa :

"Kalimat adalah satuan kumpulan kata yinq
terkecil yang mengandung pikiran vang
lengkap."

Di samping itu, Kridalaksana [(L784:83) mengatakan
kalimat adalah :

“e..konstruksi gramatikal vang terdiri atas
satu atau lebih klausa yvang ditata mernurut
pola yang tertentu, dan dapat berdiri
sendiri sebagai satu satuan.™

Fendapat lain tentang kalimat juga telah dikemukakan
oleh Palmer (19B83:37). Dia mengatakan :

"The sentence is essentially & gramatical
unit...sentences will consist minimally of a
subject noun phrase and a verb phrase as its

predicate or complement. Each of these may
be a single wnrd..ﬂ;;

#8elanjutnya, Cook (19467:39) menyatakan bahwa :

A sentence is a gramatical unit, a
construction in which it contitutes any
utterance with final intonation contour and
the constituents are the clauses, connecting
participles, and intonation patterns.”

Sejalan dengan pendapat Cook, kKeraf [1B7TB:15&)

mengatakan bahwa 3
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; "Kalimat adalah salah satu bagian ujaran Qanu'

! didahului dan diikuti oleh kesenyapan,

j sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa
bagian ujaran itu sudah lengkap.”

Secara langsung atau tidak langsung definisi-
definisl di atas memberikan kita seperangkat kesimpulan
yang menyvatakan bahwa kalimat mengandung paling tidak
empat unsur yang saling bekerja sama secara erat dan tak
terpisah dalam membentuk suatu kalimat. Ke empat unsur
tersebut antara lain adalah makna, kEeteraturan
gramatikal, 4intonasi, dan situasi. Tiap unsur itu akan
dijelaskan satu persatu di bawah ini.

Makna . Makna adalah arti atau maksud suatu
perkataan (Foerwadarminta, 197&:4624). Jika dihubungkan
dengan kalimat, maka makna yang dimaksudkan di sini.
tidak lain adalah isi {(content) yang dapat berbentuk
PErasaan, atau pikiran, atau maksud yang ingin
disampaikan melalui kalimat. makna merupakan unsur
penting yang harus dikandung oleh kalimat. Perkataan
"colourful ideas sleep furiosly" misalnvya, tidag- dapat
dianggap sebagai kalimat Karena tidak mengandung Imaﬁni
atau pokok pikiran vang utuh, meskipun sebenarnya
perkataan tersebut memiliki keteraturan gramatikal vang
SEMPUFTIE

Terlebih—=lebih di dalam kalimat perintah,
tampaknya tidak berlebihan kalau kita menyimpulkan makna

sebagai unsur penentu. Sempurnanys suatu Ealimat

m
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perintah sangat bergantung pada berhasilnya lawan bicara
memahami makna dari Ekalimat vang diucapkan atau
dituliskan. Untuk ménqatahui hal tersebut, dapat dilihat
pada reaksi wang diberikan setelah mendengar kalimat
perintah itu. Sebagai contoh, seocrang mahasiswa vyang
karena kehausan dia masuk Ke suatu warung, dan berkata
“Teh!". Perkataan tersebut dapat berupa kalimat jika -
pelayan warung itu memahami maknanya, lalu mengantarkan
si mahasiswa tadi dengan secangkir teh. Kesimpulannya,
khusus dalam kalimat perintah, makna dapat menimbulkan
reaksi fisik pada lawan bicara. :

Keteraturan qcﬁmﬂiikal. Masalah keteraturan

gramatikal telah disinggung sedikit di atas. Fada
hakekatnya keteraturan gramatikal menekankan pada
tepatnya kata—kata (pembentuk kalimat) mengisi fungsi
atau jabatan yang tersedia dalam suatu struktur kalimat,
Subyek harus berada pada tempat vané sebenarnya; tempat
subyek tidak boleh-dipertukarkan dengan tempat obyek
pada kalimat aktif; predikat harus selalu mengikuti
subyek dalam konstruksi normal; dan seterusnya. Tempat-—
tempat mereka telah tertentu dan hal itu berlaku secara
konvensional berdasarkan kaidah—-kaidah gramatikal yang
&da pada bahasa bersangkutan. Sekiranya penghilangan

bagian-bagian kalimat (elipsis) harus terjadi, maka

hrnﬁesnya pun harus berpatokan pada ketentuan gramatikal
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yang ada. Keteraturan ini lebih memperlihatkan sosoknya

yang Jjelas pada bahasa tertulis yang tampaknya lebih

formal dibandingkan dengan bahasa lisan. Jika ﬁikaitkanl

dengan kalimat perintah, maka keteraturan gramatikal
diberlakukan atau dipakai untuk mengklasifikasikan

Jenis—jenis kalimat perintah sehingga didapatkanlah pala

gramatikal kalimat perintah varng “paten”’ (terutama dalam .

bahasa Inggris) dan pada sisi lainnya juga dipakai untuk
menentukan kalimat-kalimat yang tidak benar karena tidak
sesual dengan keteraturan gramatikal kalimat perintah
¥ang ada. Di samping itu, keteraturan gramatikal -pada
hakekatnya bertujuan untuk mendukung keutuhaﬁ makna,
dalam hal ini makna struktural atau sering juga disebut
makna gramatikal.

Intonasi. Intonasi adalah pola perubahan nada yang
dihasilkan pembicara pada waktu mengucapkan ujaran atau
bagian—bagiannya (Kridalaksana, 1984:77), Dengan kata
lain, intonasi adalah turun naiknya SUara dalam
mengucapkan suatu kalimat. Di dalam operasionalnya,
intonasi melibatkan unsur-unsur lain seperti tekanan
suara (stress), jeda (pause), dan lain-lainh. Sebelum
kita lanjut berbicara terlebih dahulu akan ditekankan
bahw; pembicaraan akan lebih terfokus pﬁda bahasa lisan.

Unsur intonasi juga merupakan unsur yang memainkan

PeFanan penting dalam menentukan apakah suatu perkataan

f
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merupakan kalimat atau bukan. Bal#m kebanyakan kasus,
kita dapat dengan mudah menentukan berbagai  jenis-
kalimat seperti kalimat tanya, kalimat negatif, kalimat
perintah, | kalimat berita dan sebagainya setelah
mengetabhui pola intonasinya sewaktu diucapkan. Bahkan
kita dapat menentukan bahwa suatu perkataan bukanlah
kalimat karena intonasinya yvang '‘memberitahu’ kita.

Seperti halnya dengan keteraturan gramatikal yang
telah dikemukakan di atas, unsur intonasi ini merupakan
suatu  hal yvang konvensional pada masing—masing bahasa
yang ada. FPada Pahasa Indonesia misalnya,. kalimat
perintah diucapkan dengan intonasi yang tinggi, hampir
menyerupai suatu seruan, dan tampaknya, intonasi kalimat
perintah Bahasa Indonesia memiliki kemiripan dengan
intonasi kalimat perintah bahasa Inggris.

Lantas haqaimaﬁa pula wujud intonasi itu dalam
bahasa tertulis?. Unsur intonasi dalam bahasa tulia;n
diwujudkan dalam bentuk tanda bace atau pungtuasi dan
beberapa bentuk tertulis lainnya. Misalnya, setiap kali-
mat harus diawali dengan huruf besar dan diakhiri ﬁengan
titik, atau tanda tanya, atau tanda seru. Akan tetapi
Jika kita renungkan secara mendalam maka dapat dikatakan
bahwa pungtuasi yang ada tampaknya belum mampu mentran-

skripsikan semua unsur-unsur intonasi dengan sempurna.
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Rituasi. Situasi atau Palmer (1983:51) menyebutnya
dengan istilah ‘context of situation’, merupakan unsur
penting dalam menentukan apakah suatu perkitaan dapat
diterima sebagai kalimat atau tidak. Dalam bahasa lisan,
situasi dapat diartikan sebagai tempat atau suasana di
mana suatu perkataan diucapkan. Perkataan "sayva mau beli
sepatu” yang diucapkan pada seorang pegawai perpustakaan -
yang kita tidak kenal dan perk;taan tﬂraé;ut kita
ucapkan diperpustakaan, mungkin tidak dapat diterima
sebagai kalimat karena perkataan sepérti itu diucapkan
pada situasi vyang tidak benar, -walaupun perkataan
tersebut memiliki makna, keteraturan gramatikal, dan
intonasi yang tepat pula. Ahli bahasa yang mengemukakan
pentingnya unsur situasi ini adglah Malinowski dan Firth

(lihat Palmer, 1983:51),

alim I P Dalam nggris
Telah kita bahas sedikit mengenai jenis-jenis
kalimat perintah Bahasa Inggris pada bagian terdahulu.
Sebagail suatu kelengkapan psmﬁahasan pada inpik
tersebut, penulis akan membahas jenis-=jenis itu secara
terperinci di bawah ini. Sebagai bahan acuan, digunakan
dua sumber atau referensi, yakni Michael Swan (19B8) dan

Janet Holmes (lihat Richard dan Schmidt, 1984).
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2.2.1 Ealimat Perintah Dengan ‘'Rase Form of Verb'

"Base Form of Verb’ atau kata kerja bentuk
dasar merupakan bentuk kalimat perintah vang
Paling sederhana (Holmes dalam Richard dan
Schmidt, 1984:98). Dalam prakteknya, bentuk ini
gering dipergunahan Jika situasi pembicaraan sudah
sangat jalasl bagi masing—masing pembicara, .
sehingga tidak perlu lagi mencantumkan atau
memberikan subject. Contoh-contoh kalimat perintah
yang berkonstruksi seperti di atas adalah sebagai
berFrikut:

Forgive me.

Speak louder.

Put vour hands down.
Come over here by me.
Get out.

Untuk  kalimat perintsh  yang  berbantuk
negatif, dipergunakan dua bentuk, wakni bentuk DO
mNOT | atau DON'T (Bwan, 19%88:31i4). Ferhatikan
beberapa contoh di bawah ini :

Do net lean out of the window.
Don"t worry.
Don*t be so stupid.

Dan't be late.
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Fenggunaan kata DO di depan kata kerja dasar
Pada kalimat perintah bentuk positif dimaksudkan
untuk menekankan kesopanan { Swan , 17B8:314) .
Contah =
Do sit down.
Do forgive me, I didn't mean to
interrup.

Do try to make less noise, children.

<.2.2 Ealimat Perintah Dengan ‘You + Imperative’

Sebenarnya Jika situasi sudah jelas,

pembicarsa ti&ak perlu lagi mencantumkan subject
dalam membuat kalimat perintah (Swan, 1988:314).
tetapi Jika pembicara ingin memperjelas kepada.
siapa dia hendak menujukan kalimat perintahnya,
maka pembicara bisa mencantumkan subject seperti
YOU. Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat
imperative yang menggunakan subject YQU:

You answer the phone.

You just see the picture.

You go on with your work.

You look at thi=s car.
Di samping untuk memperjelas képada siapa kalimat
perintah itu ditujukan, penggunaan subject YOu

dimaksudkan untuk memperlihatkan kemarahan . kepada
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lawan bicara (Swan, 198B:315). Untuk lebih“
jelasnya, perhatikan cantah-contoh di bawah ini

You get out!

You Fake your hands off me!

Eelqin YOU, subjek—-subjek jenis lain tétap

dapat dipergunakan. Contoh :

Mary, come here; the rest of vou stay -

where vou are.

Somebody move,

Nobody move.

Somebody, go to the shop.

4 a tah Ve ipsi
Kalimat perintah dengan ‘Verb Ellipﬁi!:

merupakan kalimat perintah vang tidak mencantumkan
rata kerja secara eksplisit. Fenghilangan kata
kerja tersebut terjadi karena suasana percakapan
sudah jelas. Holmes (dalam Richard dan Schmidt,
1984:100) Yang mengutip Ervin-Tripp (197&)
mengatakan sebagai berikut ;

"In situation where the necessary  action

is obvious, it is common to = produce
elliptical forms specifving only the new

" information -—-the direct ar ifndirect
cbiect. These will all be considered
imperatives."

Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat perintah

vang tidak mengandung kata kerja secara eksplisit:
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Everybody on the mat.

Everybody round the table, please,

Hands away from the table, please.

Hands, not voices.

Hands up. ; .

Holmes (dalam Richard dan Schmidt, i?Eﬂ:lGi]

yang melakukan penelitian pada penggunaan bahasa
oleh guru di sebuah Eeknléh. mengemukakan héhﬁa
guru=gulru vyang mengucapkan nama muriHLmuridnyﬁ
dengan intonasi tertentu dan dalam situasi
tertentu, bisa dianggap contoh dari kalimat
perintah yang tidak menggunakan _.kata keria.
Seorang  guru  yang berkata ‘Jane!'. mungkin dia
bermaksud ‘Jane, pay attention!®. Selain itu, jika

guru tersebut mengucapkan: “John'!, mungkin dia

bermaksud *daohn, open the  window!®,  dan
sebagainya.
ali Peri ¥ + Maodi *

Kalimat perintah yang diikuti oleh ‘modifier’
tertentu Jjuga merupakan jenis kalimat perintah
Bahasa Inggris tersendiri. Modifier yang dimaksud
bisa berbentuk ‘please’, '0OK', dan beberapa bentuk
*address form® lainnva. Penggunaan "'modifier’®

dalam konstruksi kalimat perintah dimaksudkan
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untuk menekankan makna sosial, valtu keakraban
atau kelembutan (Holmes dalam Richard dan Schmidt,
1984: 101). Tetapi pada hakekatnya jenis makna
vang dikandung oleh "modifier”’ tersebut
bervariasi. Pada kebanyakan kasus, konteks situasi
lebih berpengaruh dalam memberikan arti terhadap
‘modifier:® tersebut. Di bawah ini terdap;t :
beberaps contoh kalimat perintah yang
berkonstruksi seperti di atas:
Y  Turn around please, Jo.

Fut your hands on your hips, EEELEEEE:

Lopk this way, please.

Fretend you are the doctor, QK.
kata—kata vyang digarisbawahi tersebut merupakan

"modifier" .

=

2.2.9 Ealimat FPerintah Dgngan ‘let + First Ferson

Eronoun '
Kata kerja ‘let’ berarti ‘mari” atau
‘membiarkan’ [E:hﬁls dan rshadily] 1984 335).

Contoh kata kerja ‘let' yang berarti ‘membiarkan®
adalah sebagai berikut:
| bWe let the upstairs room to'a student.
Di dalam Bahasa Inggris, kata kerja 'let®

yvang diikuti oleh 'first person pronoun’ atau kata
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ganti Pertama seperti ‘us' dan "me’ dapat
memben tuk Suatu konstruksi kKalimat perintah.
Fenggabungan kédua kata tersebut berbentuk let us
(s2ring disingkat let’s) ﬁan l=2t me¢ (Holmes dalam
Richard dan Schmidt, 1984:102). Berikut ini
terdapat beberapa Enntuh kalimat perintah yang
menggunakan konstruksi seperti di atas: {

Let's go home.

Let s have a party.

Let’'s not get angry:

Let’s finish there

Let’'s try

Let's see 1if you can sort this out.

Let me get a shot at him.

Kita telah membahas pEﬁgEFti&hl .kalimat

perintah dan Jenis-jenis konstruksi kalimat

perintah yang terdapat dalam Bahasa Ingaris, FPada

Bab = III, kita  akan mempresentasikan dan

menganalisis hasil-haeil terjemahan kalimat
perintah Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia
yang dilakukan pleh mahasiswa Jurusan Linguistik

Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.
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FPENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

= at

Eeﬁerti yang telah diterangkan pada bab terdahulu
bahwa data vyang dijadikan bahan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa Jurusan Linguistik angkatan 1990
dalam menerjemahkan kalimat perintah Bahasa Ingﬁrii
diperoleh derngan cara meminta 10 mahasiswa (disingkat
menjadi M3) wuntuk menerjemahkan 20 kalimat perintah
Bahasa Inggris. Hasil terijemahan vang mereka lakukan
pada 20 kalimat Bahasa Inggris tersebut dapat dilihat di
bawah ini. Untuk mengindentifikasi setiap mahasiswa dan
untuk menghindari penggunaan nama SECAra langqung, angka
dipergunakan untuk merujuk indentitas .EiEHﬂ tersebut.
Dengan demikian, M& 1 berarti Mahasiswa 1 dan
agterusnya.
1. Have a look at the picture!

M& 1: Lihatlah gambar itu!
M5 23 Eelihatannya seperti uambar.
M5 3: Kelihatannya sepertli gambar.,
MS 4: Perhatikan gambar itu.
M8 S Dapat melihat gambar.
M5 &: Dapat melihat pada sebuah gambar.

MS 71 Lihatlah pads gambar itu!



M8 8;
MES S
M5 1Qs

2. Don't all talk

ME 1i:
MS 2
ME 3=
ME 4:
ME 5:
HE &=
MB 7=
MS 8@
MS F:
M8 10z
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Lihatlah gambar itu!

Apakah dilihat sebuah gambar itu!

Lihatlah pada gambar itu!

at once!

Jangan bicara semuanya!

Bemuwa jangan bicara sendiri!

Jangan bicara!l

Jangan ribut (bercakap—cakap)!

Jangan berbicara sama sekali'!

Jangan mengeluarkan suara sama sskali!

Tidak semua orang bicara!

Jangan katakan semuanya sekali lagi!

Tidak semus berbicara sama sekali!

L3

Cukup katakan sekali saja!l

2. You jumt seep the picture!

ME 11
MS Z:
ﬂE >3
MS 4:
MS S:
MS &z
MS T
MS 8:
M5 9:
Ms 1o0:

Anda
Anda
Anda
Kamu
Anda

Kamul

hanya melihat gambar!

baru saja melihat gambar!

baru saja melihat gambar!

harus perhatikan gambar itu!
harus melihat pada sebuah gambar!

dapat melihat ke !Ebuahlgamhar!

Engkau melihat gambar itu!

Engkau hanya lihat gambar itu!

Engkau lihat gambar ituw!

Kamu hanya melihat gambar itu!
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4. You go on with

M5 1=
MS 2@
MS 3=
MS 4¢
M8 S:
MEB &;:
Ms 7
ME B:
ME s
MS 10:

yYour work!

Engkau teruskan pekerjaanmu '

Anda teruskan saja pekerjaanmu!
Teruskan pekerjaanmu!

Kamu harus meneruskan pekerjaanmu!
Anda ﬁerqi dengan meninggalkan peker-
Jaan andsa!

Kamu pergi dengan meninggalkan: peker-—
Jaanmu !

Kau pergi dengan dia untuk bekerjat
Engkau teruskan pekerjaanmu!

Engkau pergi dengen pekerjaan anda!

Kamu pergi dengan pekerjaanmu'’

5. Everybody on the mat!

ME 1:
MS 2;
ME 3
M5 4=
MS B2
MS 6
MS 7
ME B:
Ms P:
MS 10:

Sekarang kita di atas tikar!

Duduklah di karpet!

Hamparkan tikar masing—masiﬁg!
Setiap orang di atas tikar! ;
Setiap orang berada di atas papan!
Setiap orang berada di atas papan!
Setiap orang ssas

Eemeorang di atas tikar!

Spseorang di atas tikar!

SesSEOrang «...
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&. Everybody around the table, please!

MS 1: Silakan, seseprang naik di atas meja!

ME 2: Silakan ke meja!

M5 Ef Silakan mengelilingi meja  masing-
masing!

M5 4: Setiap orang mengitari meja’

MS 5: Setiap orang berada di atas meja’

M5 &: Toleng, setiap orang berdiri di a%aﬁ
meja!

M& 7: Setiap orang mengelilingi meja itu,
Silakan!

MS B8: Silakan seseorang di atés meja!’

M3 %: Beseorang di atas meja-Silakan!

M5 10: Bilakan seseorang berada di atas mejs!

7. Turn around please, John!

Ms 1:'Ei1;kan melihat=lihat, John!

MS 2: Silakan, balik John!

M5 3: Bilakan, balik John!

M5 4: Belok kiri; John!

Ms S: Silakan matikan bunyinya, John!

ME &E Tolong matikan bunvinva, John!

ME 7: Kelilingi hembali, Silakan John!

MS B: Silakan John, berputarlah!

MS &3 Silakan, balik badan, Jnth

M5 10: Tolong, John berputarlah!
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8. Put vyour hands on your hips, everyone!

L rem—

M& 1: Letakkan tangaﬁ kalian di atas
Pinggang!
MS 2: Letakkan tanganmu di pinggang!
M5 3: Letakkan tanganmu pada pinggul!
M5 4: Letakkanlah tangan - tanganmu pada
pinggang masing-masing!
MS Sr Masing-masing angkat tangan anda di
atas kepala!
MS &1 Masing-masing angkat tangan anda di
atas kepala anda!
MS8 7: Masuklah ....
M8 8: Letakkan tangan kalian di atas tiap-
tiap pegangan kalian masing—-masing! 1
¥ M5 %: Menaruh tangan anda .... |
ME 10: Letakkan tangan Kslian di atas tiap=
tiap pegangan kalian!®
9. Let's finish there!
ME 1: Mari selesaikan di sana!
MS 2: Mari diselesaikan di sana!
MS 3: Berhenti!
MS 4: Mari berhenti di sini!
ME 5: Avo bereskan di sana!

MS : Cepatlah berhenti di sana!l

I MS 7: Ayo berhenti di sana!
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Let's

Speak

MS B:
M8 7
M8 10:
try!
M5 1:
Mg 2:
ME 3
MS 4
MSs :
M8 &3
ME 7
MS B
Ms T
ME 103
up!
ME 1
ME 2@
MS :
M8 43
- Ms 3s
MS &2
M8 7=
Ms 8:
MS 7=
ME 102

Mari selesaikan di sana'
Mari kita berakhir di sana!

Mari selesaikan di sana!

Harilgh mencoba !
Silakan di coba!
Cobalah!

Cobalah!

Silakan, ayo coba!
Silakan mencoba!
Mari kita mencoba!
Mari mencoba!

Mari kita mencoba!

Mari mencoba!

Berbicaralah!
Bicaralah!
Bicaralah!
Berbicaralah!
Berbicaralah!
Angkat bicara!
Berbicaralah!
Eefhi:aralah!
Berbicaralah!

Berbicaralah!
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12. Pretend you are the doctor, OK!

Ferikealah kesshatanmu ke dokter!
Berpura-puralah seperti dokter, oke!

Anda berpura-pura seperti dokter, oke!

L L I B R R R mE WO E N E R W W E W EE W E

Berikan dokter itu, ok!
Berpura-puralah jadi dokter, aoke!

Feriksalah kesehatanmu ke dokter, ok!

1%. Let me take a look!

ME

. MS
s

MS

MS

MS

MS

M5

MS

MS

14, Krv!FIE,
MS

M5

1w
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Coba sava lihat!

Mari, =zawva akan lihat!

Mari, mava akan melihatnwval

Eocba kulihat!

Avo perhatikan apa yang sayva bawa!
FPerhatikanlah apa yvang sava bawa!
Sayva akan mengambil itu!

Coba saya lihat!

Coba sava lihat!

Mari bersamaku mencari perhatian!
thém ar ! L
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Erystle; mereka terus!
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M3
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13. Full up,
MS

MS

gl=]

M3

MS

MS

MS

MS

.HE

MS

l6. Don"t
MS

ME

MS

ME

M3
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Krystle, biarkan mereka masuk!

kKrystle, biarkan mereka masuk!

Krystle, cobalah semuanya!’

Eryetle, cobalah semuanya!

Erystle, cobalah naik!

Krystle, cobalah!

Michamsl!

o

=

L]
-

Be

T

1G:

1k
2t
A
4z
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Sudah penuh, Michael!
Berhentilah, Michael!
Berhentilah, Michael'!
Lepaskan; Michaesl!
Eudah.penuh. Michael !
Hentikan, Michael!
Selesaikan, Michael'!
Berhenti, Michael!
Etop, Michael!

Fenuhilah, Michael!

gver look back!

Jangan melihat kKembali

Jangan pulang!

dJangan pulang!

Jangan pernah menoleh ke belakang!

Jangan menoleh ke belakang!.
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dangan sekali - sekali melihatnya
kembali!

Jangan melihat ke belakang!
Jangan melihat ke belakang!
Tidak pernaH melihat ke belakang!

Jangan melihat ke belakang'

. 17. Come over here so 1 can see you !

MS  1:
ME 2=
ME 3=:
M5 4
™S H
FE &=
ME 7=
MS. B:
-MS 93
MS 1C:

1B. Let me get a

M5
M5

M5

1l:

2

|

Sinilah, saya akan melihat anda!
Sinilah sava akan melihatmu!

Datanglah ke sini, saya ingin bertemu
Engkau !

e saya dapat melihat anda!
Berikan kemari kemudian saya dapat
melihatmu!

Datanglah ke sini, saya akan melihatmu!
Datanglah ke sini, agar saya dapat
melihatmu !

Fernah datang di ;ini? Juga sava dapat
melihatnya!l

Datanglah di sebelah sini juga!

shot at him!?

E m omE R E RS BB EE S W EEEEEEEE R EEEmEwE == § EF

Saya lebih pendek darinya!

Berikan gambarku padanva!
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M3 5: Berikan kepada saya!
MS &: Berikan kepada saya celana pendek
miliknwya!
M5 7V: Biar saya akan menembaknya!
M3 B8: Mari saya menembaknya!
MS 91 Mari saya tembak dia!
M5 10r Mari bersamaku!
19. You keep ynur-wifu here!
WIS S oo i i S i e R B
Ms 2Z: Jagalah istrimue di sini!
ME 3I: Peliharalah istrimu di sini!
MB. &5 seivisssns e
ME 3S: Anda bisa membawa istri anda kemari!
M5 &: Bawalah istrimu kemari!
MB 71 sinassnsna g s S S S P
MS B: Engkau membuat pulingliltrimu di sini!
[ 1=] - ?: Engkau menjaga istrimu di sini!
M& 10: Kamu membuat pusing istrimu di sini!
Z0. Get out of the way, Eloise!
ME. 18 awwsw s A e P T .
MS 2: Minggir, Eloise!
M8 I: Minggir, Eloise!
MS 4: Tinggalkan jalan itu, Eloise!
M8 S5: Berjalanlah keluar, Eloise!
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Ms : Eloise, keluarlah dari jalan itu®.
ME 7: Berjalanlah keluar, Eloise!

MS B:; Tidak usah menunggu, Eloise!

ME 9: Keluar dari jalan itu, Elogise!

M& 10: Tidak usah menunggu, Eloise!

Menerjemahkan merupakan suatu kegiatan pengaliban
amanat antara budaya dan/atau antar bahasa dalam tataran
gramatikal dan leksikal dengan maksud efek, atau uwjud
Yang sedapat mungkin dipertahankan (Kridalaksana,
1984:149). Menurut Larson (Taniran, 1984:4),. proses
menerjemahhan memhutuhﬁan beberapa prosedur sebagai
tahapan yang harus dilalui untuk menghasilkan terjemahan
yang didiomatis. Tahapan—tahapan wvang dimaksud  oleh
Larson tadi antara lain adalah: mempelajari leksikon,
struktur gramatikal, situasi komunikasi; .dan konteks
budava dari teks huhaia_sumher; manganalisis teks bahasa
sLmbe e wntuk menemukan maknanya; dan mEnggunakan
leksikan dan struktur gramatikal wang sesual dalam
'hahg;a sasaran dan konteks budayanya.

Eulit dipungkiri bahwa tahapan—tahapan di atas
dimaksudkan untuk mengetahui makna yang terdapat dalam
bahasa sumber (bahasa sumber seterusnya disebut bsu).
Kegagalan menemukan makna teks bsu kﬂmqnghinan besar

akan menghasilkan terijemahan yang menyimpang. Di samping

!-----------------------------.:::F----
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itu, pengetahuan Yang memadai terhadap bahasa sasaran
r (bahasa sasaran seterusnya disebut bsa) juga meErupakan
persyaratan utama yang harus dimiliki oleh seorang
penerijemah (Sakri, 1984:1), Kegagalan menemukan padanan
dalam bsa SBCara tepat sangat menghambat  untuk
menghasilkan terjemahan yang idiomatis.,

Sehubungan dengan itu, analisis dalam skripsi ini
difokuskan pada kemampuan mahasiswa Jurusan Linguistik
angkatan 1990 dalam meneriemahkan. kalimat perintah
Bahasa inguris ke dalam Bahasa Indunllia.lbalam analisis
data 4ini, ada tiga aspek yang perlu disoroti: pertama,
kemampuan mereka dalam memahami makna © struktur
gramatikal kalimat perintah bsu; kedua, kemampuan mereks
dalam memahami makna leksikon=leksikon yang membentuk
kalimat perintah bsu; ketiga, kemampuan mereka dalam

mamilih leksikon-leksikon dan struktur gramatikal bsa

untuk mengungkapkan makna kalimat bsu.

“ﬁasg Form of Verb®

Data test tertulis vang diberikan kepada

mahasiswa, terdapat 5 kalimat (socal 1, 2, 11, 14,
dan 17) vyang berpola ‘Base Form of Varb® .

fAralisise kKemampuan mahasiswa pada masing-masing

soal tersebut dapat dilihat di bawah ini.
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Kalimat 1: Have a look at the picture. Makna
kalimat perintah ini adalah ‘Lihat gambar itu!.
Dari 10 Mmahasiswa, % mahasiswa (Mg 1, 4, 7, 8,
10) berhasil menerjemahkan makna kalimat bsu
tersebut ke dalam bsa dengan benar karena
kalimat-kalimat bsa yang dihasilkan mengandung
makna kalimat perintah, meskipun leksikon bsa
Yang mereka pilih bervariasi antara mahasiswa
yang satu dengan mahasiswa lainnya. Misalnya, MS
1 dan M3 B menerjemahkannya menjadi ‘Lihatlah
pada gambar itu!'; sedangkan MS 4 menerjemah-
kannya menjadi ‘Perhatikan gambar itu!’. Lima

' mahasiswa lainnya (M8 2, 3, 85, &, -9,3 gagal
karena kalimat—-kalimat mereka tidak mengandung
makna kalimat perintah!. Dengan demikian,
prosentase Kemampuan mereka dalam menerjemahkan
kalimat 1 adalah 30 .

MS .2 dan 3 menerjemahkan kalimat 1 menjadi
*Kelihatannya seperti gambar'. Kalimat bsa ini
tidak dapat mempertahankan makna kalimat 1 karena
kalimat bsa itu tidak mengandung makna kalimat
perintah. MS 5 menerjemahkannya ke dalam ‘Dapat
melihat gambar'. Kalimat bsa ini tidak dapat
mempertahankan kalimat 1 karena kalimat ini tidak

mengandung makna kalimat perintah. MS b
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j ;
! menerijemahkannya ke dalam ‘Dapat melihat pada

sebuah gambar-®. Kalimat bsa dini tidak dapat

MRmpertahankan makna kalimat 1 karena kalimat bsa
ini tidak mengandung mskna kalimat perintah. MS §
menerjemahkannya ke dalam "Apakah dilihat sebuah
gambar itu". Kalimat bsa ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat 1 karena kalimat ini.
tidak mengandung makna kalimat perintah,
melainkan bermakna kalimat tanya.

Ealimat 2: Don’t all talk at once. Makna
kalimat perintah ini adalah *Jangan bicara
serentak!’'. Dari 10 mahasiswa, hanya 1 mahasiswa
(M5 1) berhasil menerjemahkan kalimat perintah
bsu itu ke dalam bsa dengan benar, karena kalimat
yang dihasilkan bermakna kalimat perintah, vyakni
:Janqan bicara semuanya®. Sembilan mahasiswa
lainnva (M8 2, 3, 4, 3, &6, 7, 8, 7, 10) gagal
karena kalimat mereka ftidak mengandung makna
perintah. Dﬁngén demikian, prosentase kemampuan
mereka dalam mEﬁEFjemahhan kalimat 2 adalah 10 ¥%.-

' M5 2 gagal mempurtﬂhankaﬁ makna kalimat 2
karena dia menerjemahkannya ke dalam "Eemua
jangan bicara sendiri'. Secara gramatikal,
kalimat bsa inj-sudah betul,; karena berstruktur

gramatikal kalimat perintah. Mamun EECcara
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[ leksikal, terdapat kesalahan pada proses
Peneriemahan tersebut. Padanan leksikon *anq
tepat untuk ‘at once' adalah ‘serentak® atau
‘semuanya’, bukan ‘sendiri®.

ME 3 menerjemahkan kalimat ? menjadi ‘Jangaq
bicara’. Meskipun struktur gramatikal kalimat bsa
ini merupaken kalimat perintah, tetapi tidak
dapat mempertahankan makna kalimat 2 secara utuh.
Hal ini disebabkan karena leksikon ‘at once'
tidak diterjemahkan. Di samping MS 3, MS 4 juga
melakukan hal yang sama. .

M5 5 menerjemahkan kalimat 2 menjadi ‘Jangan
berbicara. sama sekali'. Hasil terjemahan ini
meskipun benar dari segl struktur gramatikal
k;rena tetap sebagai kalimat perintah, tetapi
salah dari segi leksikal. Leksikon ‘at once’
berpadan dengan ‘serentak’ atau 'semuanya’ , bukan
‘sama sekali'. Di samping M§ 5, M5 & dan M5 %
juga menerjemahkan leksikon &t once’ menjadi
‘sama sekali’. |

Mg 7 menerjemahkannya menjadi ‘Tidak semua
orang bicara'. Kalimat bsa ini tidak berpola
gramatikal ‘kalimat perintah. D1 samping itu,
*at once'. tidak diterjemahkan ke dalam

leksikon

bea. Dlgh karena itu, kalimat bsa tersebut tidak

e
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dapat mempertahankan makna kalimat 2 secara utuh.

=

MS 8 menerjemahkannya menjadi ‘Jangan .

e ee———

katakan semuanys sekali lagi'. Kalimat bsa ini
tidak dapat mempertahankan makna kalimat bsu
karena kesalahan dalam tataran leksikon. Padanan
leksikon "talk' adalah ‘bicara"', bukan "katakan'.
Fadanan leksikon 'at once' adalah serentak, bukan
"sekali lagi-,

" MBS 10 menerjemahkannya menjadi *Cukup
katakan sekali saja'!'. Kalimat ini +tidak dapat
Mmempertahankan makna kalimat 2 secara utuh karena
terdapat beberapa kesalahan. Pertama, padanan
leksiken ‘Don’t" adalah "Jangan®, bukan ‘cukup'.
kedua, padanan leksikon ‘“talk' adalah ‘bicara“‘,
bukan ‘katakan'. Ketiga, padanan leksikon ‘at
once’ adalah “"serentak” atau ‘5émuan?a‘, bukan
‘sekali saja’.

KEalimat l1l: GSpeak up!. Makna kalimat
perintah imi adalah ‘bicaralah’. Dari 10
mahasiswa, semuanya berhasil meneriemahkan makna
kalimat perintah tersebut ke dalam bsa Qengan
benar, meskipun mereka menggunakan unagr leﬁiiknn
vang bervariasi. Misalnva, M2 1; 4; 5, 7, B, %, s
10 menggunakan leksikon “bicaralah'; sedangkan MS

& menggunakan leksikon ‘angkat bicara‘'. Dengan

f—_———_—ﬁ—-
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demikian, Prosentase kemampuan mereka dalam
meneriemabkan kalimat 11 adalah 100 %.

Kslimat 161 Don't ever look back!. Makna
kalimat Perintah ini adalah ‘Jangan pernah
mencleh ke belakang'. Dari 10 mahasiswa, 5
mahasiswa' (MS 4, 5, 7, 8, 10) berhasil
menerjemahkan  kalimat 146 ke dalam bsa dengan
benar, meskipun mereka menggunakan leksikon ang
bervariasi. Hiaalnva,-ﬁﬁ 4 menerjemahkannya ke
dalam ‘Jangan pernah menoleh ke belakang'; MS S
menerjemahkannya ke dalam ‘Jangan menocleh ke
belakang' E-E'dal'lgl';.im ME 7, B, 10 menerjemahkannya
‘Jangan melihat ke belakang'. Lima mahasiswa
lainnya (MB 1, 2, 3., &, T} gagal  mempertahankan
makna kKalimat 146 tersebut ke dalam bsa. Dengan
demikian, prosentase kemampuan mereka dalam
menerjemahkan kalimat 1I& adalah 30 X. : .

Ms 1 gégal mempertahankan makna kalimat 15
ke dalam bsa karena dia menerjemahkannya ke d;lam
*Jangan melihat kembali’. Meskipun struktur
kalimat bsa ini tetap berstruktur kalimat
perintah, tetapi adanya kesalahan dalam tingkatan
lek=ikal, maka kalimat tersebut tidak mampu

mempertahankan makna bsu secara utuh. Leksikon
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} back ' diteriemahkan ke dalam ‘'kembali‘, yang

; Bemestinya ' ke belakang’ .

M3 2 dan 3 menerijemahkannva ke dalam "Jangan
Pulang". Kalimat ini tidak uépat mempertahankan
makna kalimat hey dengan tepat, karena terdapat
kesalahan penerjemah dalam tingkat leksikal.
Fadanan leksikon "look back' yang benar adalah -
‘melihat ke belakang', bukan ‘pulang’. -

M3 & menerjemahkan ke dalam "Jangan sekali-
sekali ﬁelihatnya kembali'. Kalimat ini tidak
dapat mempertahankan makna kalimat bsu secara
utuh, karena ada kesalahan prosas penerjemahan
dalam tingkat 1leksikal. Lekeikon ‘losk back®
aeharushyé diterjemahkan ke dalam ‘menaleh/
melihat ke belakang', bukan ‘'melihatnya kembali®.

M5 7 menerjemahkannya ke dalam ‘Tidak pernah
melihat ke belakang'. Kalimat bsa ini tidak dapat
mempertahankan makﬁa Ealimat bsu éecara Lty
karena ada kesalahan dalam tingkatan gramatikal
dan leksikal. Dalam tingkntnn'gramatikal. kalimat
Baa itu tidak berstruktur kalimat perintah. Dalam
tingkatan leksikal, lekﬁiku?, ‘Dan’t® seharusnya
diterjemahkan ke dalam °“Jangan’, bukan 'Tidih‘.

Kalimat 17: Come over here so I can see you.

Makna kalimat ini adalah “kKemarilah supaya saya

P ——————————————————————
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d : .
apat " melihatmu', Dari 1% mahasiswa, hanya 1

mahasiswa (M8 B) vang berhasil mempertahankan

T e ———

makna kalimat 17 dengan benar dalam bsa. ME B
menerjemahkannya ke dalam "Datanglah ke sini,
agar saya dapat melihatmu'. Sembilan mahasiswa
lainnya gagal mempertahankan makna kalimat 17
dengan benar ke dalam bsa. Dengan demikian,
prosentase kemampuan mahasiswa dalam
menerjemahkan kalimat 17 adalah 10 %.

M5 1 tidak dapat menerjemahkan kalimat 17
itu ke dalam bsa.

ME 2 menerjemabhkannya ke, dalam "Sinilah,
Bays akan melihat anda'; M5 3 menerjemahkannya
*EBinilah, Sava akan melihatmu' ; b= I?
mﬁnerjem%hkannya ‘Datanglah kesini, saya akan
melihatmu'. Kalimat—kalimat tersebut tidak. dapat
mempertahankan makna kalimat bsu secara utuh,
karena adanya kesalahan proses penerjemah dalam
tingkat leksikal. Fertama, ieksihnn ‘en" tidak
diterjemahkan ke dalam bsa. Kedua leksikon ‘ecan’

ssharusnya diterjemahkan ke dalam "dapat’® bukan

‘akan” .
Ms 4 menerjemahkannya ke dalam "Datanglah ke

, k e Kali t ini
cini, saya ingin bertemu engkau slimat ini

tidak dapat mempertahankan makna kalimat bsu

| |
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SBEC &
- btuh  karena terdapat kesalah proses

PEnerjemahan dalam tingkat 1leksikal. Pertama

leksikon ‘so° tidak diterjemahkan. Kedua,

lekeikon ‘can: seharusnya diterjemahkan ke dalam
‘dapat’, bukan "dngin’. Ketiga leksikon ‘see‘ - .
seharusnya diterjemahkan ke dalam ‘melihat’,
bukan ' bertemu" .,

Ms 5 menerjemahkannya ke dalam ‘.... Saya
dapat melihat anda'. Kalimat ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat bsu dengan tepat,
karena induk kalimat ‘come over here’ tidak
diterjemahkan. Di samping itu, leksikon ‘so' juga
tidak diterjemahkan. L

ME & menerjemabhkannya ke dalam ‘“Berikan
Eemari kemudian sava dapat melihatmu'. Kalimat
ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat bsu

‘secara utuh, karena terdapat kesalahan proses
penerjemahan pada tingkat leksikal. Pertama
leksikon ‘Come over® seharusnya diterjemahkan
‘Datanglah’® atau 'Kemarilah', bukan “Berikan’.
Kedua, leksiken ‘so’ seharusnya diterjemahkan
‘supays®, bukan ‘kemudian®.

M5 % menerjemahkannya ke dalam "Fernah
datang ke sind, juga gava dapat melihatmu’.

Kalimat 4ini - tidak dapat mempertahankan makna

r

r-__——————__'_—@-—"
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kalimat bsu karena terdapat kesalahan baik dalam
tingkat Gramatikal maupun dalam tingkat leksikal.
Palam tingkat gramatikal, kalimat itu tidak
« berstruktur kalimat perintah. Dalam tingkat

leksikal terdapat beberapa kesalahan. Pertama
leksikon ‘Come over® seharusnya diterjemahkan
"kemari', bukan 'pernah datang'. Kedua, leksikon.
‘80" tidak diterjemahkan. ketiga, leksikon ‘vyou'
seharusnya diterjemnahkan ‘kau’ atau f—mut,
bukan ' -nya‘ .

ﬁS 10 menerjemahkannya ke dalam ‘Datanglah
di sebelah sini juga'. Kalimat ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat bsu =ecara u;uh
karena terdapat dalam tingkat leksikal. Semua
leksikon vyang membentuk anak kalimat 'so I can
see you' tidak diterjemahkan ke dalam bsa.

Secara ringkas, hasil pemerolehan mahasiswa
dalam menerjemahkan kalimat perintah Bahasa
Inggris vyang berpola 'Base Form of Verb' dapat

dilihat pada table berikut ini
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Tabl
Hahni 1IKH?hEEiEHE Yang Berhasil Mempertahankan
alimat Perintah ‘Base Form af Verb®

Dalam BSa

winar | MAHAS TS |
1 2 34 5 & 7 8 9 10 |
. ¥ ¥ & ¥ X T F % I ,

< I % %X X %X ¥ ¥ ¥ % ¥

il T A Y R R R YR S B |

16 X. %X % of T X &L & % 2

17 X 2 N i ¥ oF o9 N

EEtEfﬂnDﬂﬁ: X = gagal menerjemahkan
4 = berhasil menerjemahkan
Nomor pada lajur atas adalah indenti-
tas mahasiswa; sedangkan nomor pada
lajur kiri adalah kalimat dalam test.
Frosentase rata—-rata pencapaian mahasiswa
dalam menerjemahkan kalimat perintah Bahasa
Inggris wang berpola 'EBase Fufm of Verb® adalah
44 %. FProsentase rata-rata ini diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut ini :

Jumlah prosentase

Fada tiap soal
= Prosentase Rata—-Rata

Jumlah =oal

atau

220 %
= 44 %
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S.2.2 EEMﬂmEuéﬂ_ﬂpn riemah *alima erpola

‘You + ar o '
I D |
I alam test tertulis yang diberikan kepada ' H
_ G i |
mahasiswa, terdapat 3 kalimat (soal 3, 4, 17} ' |
yang berpola ‘You + Imperative’. Analisis [

dilihat di bawah ini.

Ealimat =: ¥You just see the picture. Makna 5
kalimat bsu ini adalah ‘Anda lihat gambar itu‘. {
Dari 10 mahasiswa, 5 mahasiswa (M3 1, 7, B, %, %
10} herhasil_ _mehpertahankan makna kalimat g

perintah bsu ke dalam bsa, meskipun leksikon bsa

yang mereka gunakan bervariasi. Higalnva ME 1

menerjemahkannyva "Anda hanya melihat gambar®; MS
7, B, % menerjemahkannva ‘Kamu hanyva melihat
gambar itu'j; dan M5 10 menerjemahkannya Kamu
-hanva melihat gambar itu'. Lima mahasiswa lainnya
(M8 2, 3, 4, 5; &,) gagal mempertahankan makna ; F
kalimat 3. Dengan demikian, prosentase kKemampuan
mereka dalam menerjemahkan kalimat 3 adalah SO %K. . &
Mg 2 dan 3 menerjemahkannya "Anda baru saja
Kalimat ini  tidak dapat ' i

melihat gambar’ -

mempetr tahankan makna kalimat bsu, karena makna

kalimat itu tidak mengandung makna kalimat |

intah Hal ini disebabkan karena leksikon
peri .

————————————————————
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[ : dust’ diterjemahkan bary saja‘’, yang seharusnya
.r diteriemahkan "hanva’,
M3 4 menerjemahkannya ke dalam ‘Kamu harus
Perhatikan gambar itu' dan Mg 5 menerjemahkannya
ke dalam 'Anda harus melihat pada sebuah gambar®.
Kalimat-kalimat tadi tidak mempertahankan makna
kalimat bsu secara utuh, karena terdapat kesalah—
an  proses penerjemahan dalam tingkat leksikal.
Leksikon ‘just' diterjemahkan ‘harus', yang
semestinya diteriemahkan ‘hanva® atau ‘cukup®.

MS & menerjemahkannya ke dalam ‘Kamu  dapat
melihat ke sebuah gambar'. Kalimat ini tidak
dapat mémpertahankan makna kalimat bsu, karena
kalimat tersebut tidak mengandung makna kalimat

perintah. Hal ini dieesbabkan karena makra

leksikon *Just® diterjemahkan "dapat’ Warg

semestinya diterjiemahkan “hanya' atau ‘cukup'. : |
Kalimat 4: You go on with your work! Makna

kalimat perintah ini adalah "Teruskan pekerjaan

kalian'. Dari 10 mahasiswa, 5 mahasiswa (M5 1, 2,

3, 4, dan Bl berhasil mempertahanha# ima ke

kalimat bsu, meskipun mereka menggunakan leksikon

yang bervariasi. Misalnya ME 1 menerjemahkannya

teruskan pekerjaanmu’; M5 2 menerjemah-

“Engkau

kannya ANda teruskan saja pekerjaanmu’; ME 3

.r____-__--_-_-_--_i.....-----I----------q;;:;p---l
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a0
i mener .
E . Jemahkannya Teruskan pekerjaanmu’; MS 4
meEnerj
| Jémahhinnva " Kamu harus mensruskan

pekerj v,
Flaanmu'; dan MS 8 menerjemahkannya ‘Engkau

teruskan pekerjaanmu’, Lima mahasiswa lainnya (MS
Ty &, 7y F. 10) gagal, sehingga " hasil
teriemahannya mEnyimpang dari makna kalimat 4.
Dengan demikian, prosentase kemampuan  mereka
dalam menerjemahkan kalimat # adalah 830 ¥%.

M3 5 menerjemahkan kalimat 4 itu ke dalam
‘Anda  pergi  dengan meninggalkan pekerjaanmu’.
Meskipun makna vang ditimbulkan kalimat ini
tergolong kalimat perintah, tetapi tidak mampu
mempertahankan makna pada kalimat 4. Hal ini
disebabkan karena leksikaon ‘go an with;
diterjemahkan ‘perﬁi dengan meninggalkan', vyang
semestinya diterjemahkan ‘teruskan’. ME & Juga

.melakukan kesalahan seperti itu.

M5 7 menerjemahkannya ‘Kau pergi dengan dia
untuk hekeria'. Kalimat ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat 4 karena terdapat
kesalahan proses penerjemahan lékgiknn. Leksikon
*go on with' seharusnya diterjemahkan °'teruskan®,
P Y ‘pergl dengan - dia‘. Di samping  itu,

legksikon ‘'your work' seharusnya diterjemahkan

‘pekerjaanmu’, bukan ‘untuk bekeria .,




:T_---.----'-'"'-----...____________________________......

~ 5 §
' M
[ 3 9 menerjemahkannya ‘Engkau pergi dengan
i Pekerjaan anda“, Kalimat imi tidak dapat memper-

Lahankan makna kalimat 4 karena leksikon 'go on'
diterjemahkan ‘pergi’. Padanan yang tepat untuk
IEhlihnﬁ ‘9o on' adalah "teruskan'. Di samping MS
75 M5 10 juga melakukan kesalahan yang sama.
alima 17: You keep your wife here! Makna
kalimat perintah ini adalah *Kau jaga istrimu di
8ini!". Dari 10 mahasiswa, 3 mahasiswa (MS 2, 3,
%) berbasil mempertahankan makna kalimat 19,
meskipun lehﬁikuq yang mereka gunakan bervariasi.
Misalnya M5 2 menerjemahkannyg "Jagalah istrimu
di nini‘;. M5 3menerjemahkannya ‘Feliharalah
3 istrimu di sini’*; MB 9 menerjemahkannya 'Engkau
menjaga istrimu di sini’. 7 Mahasiswa lainnya (MS
1, 4, 3, &, 7, 8B, iD} gagal, sehingga teriemahan

vang mereka hasilkan menyimpang dari makna

kalimat 19. Dengan demikian, prosentase kemampuan

mereka dalam menerjemahkan kalimat 4 adalah 30 XK.

MS 1, 4, dan 7 tidak menghasilkan tlrjemahan

kalimat 1%.
MS 5 menerjemahkan kalimat 19 itu ke dalam

‘Anda bisa membawa istri anda kemari®. Kalimat

ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 19,

karena tidak mengandung makna kalimat perintah.

r—-———-_-'.-____-v_—
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Hal i
*N1 disebabkan  karena leksikon  ‘keep'

diterjemahkan ‘bisa membawa', yang semestinya
diterjemahkan ‘Jaga'. Di samping itu, leksikon
‘here’ seharusnya diterjemahkan ‘di sini', bukan
ke mari*,

ME g menerjemahkannya ‘Engkau membuat pusing
istrimu  di sini'. Kalimat ini tidak ;:upmt
mempertahankan makna kalimat 19, karena kalimat
tidak mengandung makna kalimat perintah, tetapi
hanya sekedar makna kalimat pernyataan. Hal ini
disebabkan karena leksikon ' keep’ diterj;mahkan
"membuat pusing'. Padanan vyang tepat untuk
leksikon “keep® adalah ‘jaga'. Di samping MS 8,
M5 10 juga melakukan kesalahan yang sama.

Becara ringgas, ha=zil pemerolehan mahasiswa
dalam menarjemahkan kKalimat parintah‘ Bahasa
Inggris vang berpola "You + Imperative’ dapat
dilihat pada table berikut ini:

Table 2: FPemeroleh Mahasziswa Dalam Hlnurjemah—
kan Kalimat Perintah “You + Imperative’

MEHAS TSNS
KR IMAT .
i1 2 3 4 5 & 7T B 9 10
= F x X X X X & I F T
a F Y S ™ A ¥ 4L X X
i1 ¥ J £ X X X X X I ¥
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Keteo 5
rangan: X = gagal menerjemahkan

E { = berhasil menerjemahkan
Nomor pada lajur atas adalah indenti-—
tas mahasiswa; sedangkan nomor pada
lajur kiri adalah kalimat dalam test. :
Frosentase rata-rata pencapaian mahasiswa
dalam menerjemahkan kalimat perintah Bahasa .
Inggris vyang berpola ‘You + Imperative' adalah
43,3 %. Prosentase rata—-rata ini diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut ini:
Jumlah FProsentase

Fada Tiap Soal
= Frosentase Rata—-Rata

Jumlahkh Soal

ataw

3.2.3 Kpmpampuan Menerjemahkan Kalimat Perintah Berpola
, 114 .

Dalam test tertulis yang diberikan kepada

mahasiswa, terdapat 2 kalimat (socal 35 dan &) yang

berpola “verh Ellipsis'. Analisis kemampuan

mahasiswa pada masing-masing spal dapat dilihat

di bawah ini.

¥ 11 t 5 EvEI"'}"de'ﬁ"’ =] g the mat! Makna

bsu ini adalah "Duduk di  tikar semua’.

kalimat
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sS4
Dari

berhas
i1 mempertahankan makna kalimat perintah

bsu
itu ke dalam bsa, meskipun leksikon bsa vang

dipergunakan berbeda-beda. Misalnya, MS 1
menerjemahkannya "Sekarang kita di atas tikar';

"8 2 menerjemahkannya ‘Dukduklah di karpet®;

sedangkan M3 4 meEnerjemahkannya ‘Setiap crang di.

atas tikar'. Tujuh mahasiswa lainnya (MS 3, 5, &,
7 By 9 10) gagal, sehingga hasil terjemahan
mereka menyimpang dari makna kalimat 5. Dengan
demikian, prosentase kemampuan mereka dalam
menerjemahkan kalimat 5 adalah 30 %.

MS =+ menerjiemahkan kalimat 5 menjadi

"Hamparkan tikar masing-masing'. Kalimat ini

tidak dapat mempertahankan makna kalimat 5 karena
makna yang ditimbulkan sangat berbeda dengan
makna kalimat 2. Fenggunaan leksikon bsa
"hamparkan® . menjadikan terjemahan tersebut tidak
dapat mempertahankan makna kalimat 5.

ME S5 damn & meneriemahkan menjadi "Setiap
orang . berada di atas papan’. Kalimat iai tidak
dapat mempertahankan makna kalimat 3 karena ter-
dapat kesalahan proses penerjemahan pada tingkat
leksikal. Leksikon 'mat’ seharusnya ditgriemahhan

. tikar' atau ‘karpet', bukan 'papan’.

1 mahasiswa, 3 mahasiswa (Mg 1, 2, 4

~

PEESNE— N SR S
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T

-
£ 7 dan 10 menerjemahkan kalimat 5 =escara

tid
ak btuh. Mg = menerjemahkannya ‘setiap

arang.."

ST, S —

=S T S

dan M 10 Menerjemahkannya °seseorang..’

ME B dan M8 9 meEnerjemahkannya ‘Seseorang di

atas tikar'. Kalimat ini tidak dapat mentransfer

makna dalam Kalimat 5 secara utuh ke dalam bsa.

Kalimat tersebut pada dasarnya tidak mengandung
makna kalimat perintah, karena leksikon
‘everybody* diterjiemahkan ‘seseorang’, yang
sEmestinva “semnua orang’ . |

Eglimat &: Everybody around the table,
Please! Makna kalimat perintah bsu ini adalah

. ‘Semua orang mengitari meja‘'. Dari 10 mahasiswa,

£ mahasiswa (MS 4 dan 7) berhasil mempertahankan
makna kalimat bsu tersebut ke dalam bsa, meskipun
mereka  menggunakan  leksikon  yang  berbeda.
Misalnya, M5 4 menerjiemahkannya ke dalam ‘“Setiap
orang mengitari meja’'; sedangkan ME 7 menerjemah-
kannyva “Setiap orang mengelilingi meja itu, :

=ilakan'. Delapan mahasiswa lainnya (MS %, 2y 3,

5!' &, 8, 9, 10) gagal, sehingga terjemahan yang
mereka hasilkan menyimpang dari makna kalimat &.

Dengan demikian, prosentase kemampuan mahasiswsa

-

dalam menerjemahkan kalimat. & adalah 20 W.

MS i mEHEF—jemahka_n kEalimat 2 ke dalam

o o P T e et S ST il By
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"8ilakan
* SE380rang naik di atas meja'. Kalimat

ini  tidak .
dapat mengalihkan makna kalimat &

E2ecara
tuh  karena terdapat kesalahan proses

enerj 7
p Jemahan dalam tingkat 1leksikal. Leksikon

‘aro s

atau ° T

Al “mengelilingi‘, bukan ‘naik di atas‘.
Ms 2 menerjemahkannya ‘Silakan ke meja‘-
Kalimat ini tidak dapat mentransfer makna

kalimat 5 spcara utuh, meskipun kalimat ini

h‘Ermﬂkﬁa kﬂlimﬁt pEr“-intI'ah. Hal imi disebabkan .

karena adanya kesalahan proses penerjemahban dalam
tingkat leksikal. Pertama , leksikon ‘everybody®
tidak diterjemahkan. Kedua, leksikon ‘around’
ssharusnya diterjemahk;n ‘mengitari’ atau
‘mengelilingi®, bukan ‘ke,

ME 3 menerjemahkannya 'Silakan mengelilingi
meja masing=-mazing’ . Hnlimgt ini +tidak dapat
mempeétahankah makna kalimat & secara utuh. Hﬂi
ini disebabkan karena perkataan ‘meja masing-—
masing"’ mengandung implikasi bahwa terdapat
banyak meja yang dikandung oleh Ekalimat itu.
Padahal dalam 'pau, makna kalimat ftu  hanya
merujuk pada satu meja saja.

M5 .5 menerjemahkannya 'Betiap orang berada

di atas meja’. Kalimat ini  tidak  dapat

R T Ca S -

L T e T e e e R e
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mEmpertahang g, mak

Na kaji
imat & SeCcara utuhb karena

tE‘fﬂ-ﬁﬂ&t k .|'- dalam
E‘Elﬂ. r r

- 11& (=] ] ﬂrﬂﬁ =51 Fl'!n'E _j Emah'.
nnghat lEkEil'. 5 T sehar LISy a

| “O .E.I'DLI [+ g
I:l-l-tEl inﬂ'l-ﬁhkﬂ!'l r 'l; ingi

= .mEngita e
1 b
‘ atay mengElil- g.r'

‘berads di atag:" !

M3 & men T
er
JEmabkannya *Tolong, setiap orang

berdiri dij .
atas meja. Kalimat ini tidak dapat -

mentransfer makna

kKalimat & karena terdaﬁu‘t |

Eega
lahan Proses penerjemahan pada tingkat

leksi i |
sikal. Leksikon faround’ seharusnya i

diterjsmahkan ‘mengelilingi' atau ‘mengitari®,

bukan “berdiri di atae®. |
M3 8 menerjemahkannya ‘Silakan seseprang di
atas meja’ dan M5 9 menerjemahkannya ‘Seseorang

di atas meja silakan®. Kalimat=kalimat ini tidak ' ] [

dapat mempertahankan makna kalimat & secara utuh g

karena terdapat kesalahan proses penerjemahan

oA
e L

pada  tingkat leksikal. Leksiken ‘around: ;

|

seharusnya di terjemahkan ‘mengitari’ atau |
‘di atas’. !

*mengelilingi’, bukan ; | |

MEs 10 meneriemahkannya ‘Silakan seseorang ) =

berada di meja’. Kalimat ini tidak dagat i F

kna kalimat & secara utu

Arena leksikon . "around’

h ke dalam
mentransfer ma

Hal ini disebabkan K

bsa.
di*. Padanan yang tepat ,

diteriemahkan hersds

|
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untuk 3
Eksikon tereebut adalah ‘mengitari’ atau

‘mengelilingi-
EE'EEH‘"E rihgkau, Hasil pemerolehan mahasiawa
da .
lam  menerjemahkan kalimat perintah berpola
Y .
wrbrEllipsis® dapat dilihst pads tabis Besikt

ini :

Tifle <t Pemerclehan Mahasiswa Dalam Menerje—
mahkan Kalimat FPerintah ‘Verb Ellipsig®

- MAHAS TS

1 2 I 4 85 4 7 B8 7 10

3 ' I ) X I X _).' X x X X

& 1 A SR " ﬁ f X X X
Keterangan: X = gagal menerijemahkan

4 berhasil menerjiemahkan

Momor pada lajur atas adalah indenti--
tas mahasiswa; sedangkan nomor pada
lajur kiri adalah kalimat dalam test.
Frosentase rata-rata pencapaian mahasiewa

dalam menerjemahkan kalimat perintah Bahasa

Inggris vang berpola "Verb Ellipsie’ adalah 25 %.

Prosentase rata=rata ini diperoleh. dengan

menggunakan rumus berikut ini:

Jumlah Frosentase

Fada Tiap Soal
= Prosentase Rata-Rata

Jumlah Soal
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'sehingga
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= 25 ¥
)
F : ener) k . P nta E

Dalam test tertulis vang diberikan kepada
mahasiswa, terdapat & kalimat (Seal 7, .8, 12, lq,:
13, 20) vyang berpola ‘Imperative + Modifier'.
Analisis KEMmampuan ﬁ%hasiﬂwa pada masing-masing
soal dapat dilihat di bawah ini.

Ealimat 7: Turn around please, John! Makna

kalimat ini adalah ‘Bilakan balik, John!. - Dari
10 mahasiswa, 95 mahasiswa (M5 2, 3, 8, 2, 10)
berhasil mempertahankan makna kalimat 7 ke dalam
bsa, meskipun leksikon vang mereka gunakan
bervariasi. Misalnya, M5 2 dan 3 menerjemahkannya
‘Silakan balik, John'; M5 B menerjemahkannya
‘Silakan bBalik badan, Jobkn'; dan M 10
menerjemahkannya 'Tolong, John berputarlah'. Lima
mahasiswa lainnya (M3 1, 4, 5, &, 7) gagal,
teriemahar yang mereka hasilkan
sebenarnya. Dengan

meEnyimpang dari makna

demikian, prosentase kemampuan mahasiswa dalam

menerjemahkan kalimat 7 adalah 50 X.
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NS 1 menerjemabkan kalimat 7 ke  dalam
‘Silakan melihat-lihat, John'. Kalimat ini tidak
dapat mempertahankan makna kalimat 7 dengan benar
karena terdapat kesalahan proses penerjemahan
Pada tingkat leksikal. Leksikon “turn around’
seharusnya diterjemahkan ‘balik® atau 'berputar-
lah®, bukan ‘melihat—1ihat". |

MS 4 menerjemahkannva 'Belok hiri; John' .
Kalimat ini tidak dapat mengalihkan makna kalimat
7 secara utuh ke dalam bsa, karena terdapat
kesalahan proses penerjemahan paﬂ; tingkat
leksikal. FPertama unsur modifier ‘please’ tidak
diteriemahkan ke dalam bsa. Kedua, leksikon *turn
around’® sesharusnya diterjemahkan 'hﬁlih‘ atau
‘berputar®, bukan 'belok kiri'.

M5 5 menerjemahkannya ‘Silakan matikan
bun?inva, John' dan M3 & menerjemahkannya °“Tolong
matikan bunyinya, John’. Kalimat—kalimat itu
tidak dapat mengalihkan makna kalimat 7 secara
utuh ke dalam bsa. Hal ini disebabkan karena
adanya kesalahan proses penerjemahan paha tingkat
leksikal. Leksikon 'turn around’ seharusnya
diterjemahkan ‘putar’ atau ‘balik’, bukan
‘matikan bunyinya’.

Ms 7 menerjiemahkannya "Kelilingi kembali,



&1
Silakan .
John ', Kalimat jini tidak  dapat

mempertahan
kan makna ¥ang terdapat dalam kaiimat

"kelilingj i
g kembali-, Fadanan vYang tepat uwuntuk

leksiko g
i turn  aroung: adalah ‘"balik® atau

"berputar-

Ealimat g,
mat * PFPut vour hands on your hips.

averyone! Makna kalimat perintan ini adalah
‘L?takkan tangan kalian di pinggang'. Dari 10
pahasiswa, 4 mahasiswa (Mg 1, 2, 5, 4,) berhasil
mempertahankan makna kalimat 8 ke dalam bsa,

meskipun  leksikon ¥Yang dipergunakan bervariasi.

Misalnya, M5 1 menerjemahkannya ‘Letakkan 'tlngan

kalian di atas Pinggang'; M5 2 manerjEmahkannyal

‘Letakkan tanganmu di Pinggang'y MS 3 menerjemah—
kannya ‘lLetakkan tanganmu di pinggul'; dan M5 4
menerjemahkannya ‘Letakkanlah tangan-tanganmu pa-
da pinggang masing-masing'. Enam Mahasiswa lain=
nya (MS 3. 6, 7, B, 9, 10) gagal menerjemahkannya
kalimat 8 itu, sehingga hasil terjiemahan mereka
menyimpang dari_ makrna yang sebenarnva. Dengan
demikian, prosentase kemampuan mahasiswa dalam
menerjemahkan kalimat 8 adalah 40 %,

-HEL 3 menerjemahkan kalimat 8 ke dalam

‘Masing-masing angkat tangan anda di atas Hepaia';
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inmi tlﬂak ITI-EFI'&t mempertahankan makna

kalims
"L B karens terdapat kesalahan proses

en .
PENBRriemahan Pada tingkat leksikal. Fertama,

leksi . :
2Eksikan put Seharusnya diterjemahkan

"lEtakkan‘! bukan ‘angkat” ., Kedusa, leksikon
“hips: seharusnya diterjemahkan "Pinggang® atau
'Pingoul', bukan ‘kepala‘, Disamping MS 5, M5 &
juga melakukan kesalahan Yang sama.

MS 7 meEnerjemahkannya "Masukklah....*.
Kalimat ini tigak lenqkap, dan dangan sendirinya
t;dah dapat mempertahankan makna kalimat B. A

M3 B menerjemahkannya ‘Letakkan  tangan
kalian di atas tiap-tiap pegangan kalian masing-—
masing'. Meskipun berpola kalimat perintah,
kalimat 4ini tidak dapat mempertahankaq makna
kalimat 8 secara utuh karena leksikon “your hips®
diteriemahkan = ‘tiap=tiap pegangan kalian".
Fadanan wang tepat untuk leksikon "your hips’
adalah 'pinggﬁnq kalian®. Belain MS 8, MS 10 Juga
melakukan kesalahan yang sama.

M5 ? menerjemahkannya "Menaruh tangan
gndda....". Kalimat ini tidak lengkap, dan dengan
sendirinya tidak dapat mempErtahupkan makna

kalimat bsu dengan tepat.

Kalimat 12: Fretend you are the doctor, QK
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Makna i
alimat Perintah ini adalah ‘Berpura-pura-

lah
Jadi doktar, oke'. Dari 10 mahasigwa, 3

maham i
ABiswa (Mg <y 3, B) berhasil mempertahankan

makna Kalimat 12 dengan benar, meskipun mereka

menggunakan leksikon ¥ang berbeda." Misalnya, MS 2

m&narJemahkﬂnnya "Berpura-puralah seperti dokter,

oke'; M8 3 mEHEFiEmahkanhva "Anda  berpura-pura

Seperti dekter, oke'; dan M5 g mEnEFJEmahHanﬁyﬂ
‘Berpura-puralah jadi dokter, oke'. Tujuh
mahasiswa lainnya Ms 1, 4, 8, &, 7, F. 10}
9agal, sehingga terdemahaa yang ﬁeruka hasilkan
meanyimpang dari makna Ealimat 12.

ME 1 menerjemahkannya 'Periksalah kesehatan=-
Ll ke dﬁkter‘. Kalimat ini tidak dapat
mentransfer makna kalimat 12 karena terdapat
kesalahan proses penerjiemahan pada tingkat
leksikal. Pertama, unsur modifier ‘okay® tidak
diterjemahkan. Kedua leksikon ‘pretend’
seharuenya diterjemahkan ‘berpura-puralah’, bukan

"periksalah”.

M5 4, 6, dan 9 tidak menghasilkan teriemahan

uwmtuk kalimat 12.

ME 7 menerjemahkannya ‘Berikan dokter itu,

oke" Kalimat ini tidak dapat mempertahankan

makna kalimat 12 karena terdapat kesalahan proses

TR T

e I

e S —
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ReEnNBriemahan
‘Pretend:
o geharuaqya diteriemahkan ‘bErpura-

puralah', bukan ‘berikah'.

MS 1o menerjemahkannya ‘Periksalah

kusahatanmu ke dokter-, Kalimat ini tidak dapat

mempertahankan makna kalimat 12 karena leksikon

‘pretend: diterjemahkan ‘PEriksa’. Di samping
itu, leksikon b=a ‘kesehatanmu® hanyalah tambah%n
dari Ms 1p. Saja, karena dalam bsu  tidak ada
leksikon yang Menyatakan makna tersebut,

Kali ! * Krystle, try them gn! Makna
kalimat imi adalah ‘Krystle, cabalah pakai itu‘,
Dari 10 Mahasiswa, 3 mahasiswa {3y &, B) berhasii
mempertabhankan makna kalimat 14 ke dalam bsa,
meskipun leksikon  vang . mereka pErgunakan
bervariasi. Misalnya, MS S dan & menerjemahkannya
"Krystle, cobalsh semuanya’ j sedangkan M5 B
menerijemahkannya "Krystle, caobalah®. Tujuh
mahasiswa lainnya (MBS 1, 2, 3, 4, 7, "R x5 |
gagal, sehingga terjiemahan mereka mEnyimpang dari
makna kalimat 14. Dengan demikian, progentase

kemampuan mereka dalam menerjemahkan kalimat 14

adalah 30 ¥%.

M5 1 2, dan 10 tidak menghasilkan
L3

terjemahan wuntuk kalimat 14.

" Pada tingkat leksikal. Leksikon

e
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Ms :
2 munerjemahkannya ‘Krystle, RS

terug- e
£ Kalimat 101 tidak dapat mempertahankan

fma b
Na  kalimat 14 secara Utuh. Kalimat ini tidak

bermakna kalimat peripntan. Di  samping  itu,

1 i 5 .

eksikon *them Y&ng menduduki fungsi obyek dalam
bsu diterjemahkan menjadi ‘mereka' dan menduduki
fungsi  subyek, Leksikon “try on- seharusnya

diterjemahkan ‘cobalah’, Bukan "terus’.

MS 3 dan 4§ menerjemahkannya ‘Krystle,
bilarkan mereka masuk'. Kalimat inti tidak dapat
mentransfer makna kalimat 14 secara utuh. Hal ini
disebabkan karena adanya ° kesalahan proses
PEnNErjemahan pada tingkat leksikal. Leksikon try
on " szharusnya di teriemahkan ‘cobalah®, Bbukan
‘biarkamn masuk-®,

Ms 7 menerjemahkannya "Krystle, cobalah
naik'. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan

makna kalimat 14, karena leksikon ‘on

|

diteriemahkan ‘naik®. Leksikon ‘gn sebenarnya

mErFupalan bagiamn dari leksikon “try*, vang

kesemuanya seharusnya diterjemahkan ‘cobalah-.
kalimat 13: Pull up, Michael! Makna kalimat

perintah ini adalah ‘ErE-rhE-n'-I:j_,II Michael'. Dari 10

mahasiawa, S mahasiswa (M5 2, 3, &, B, 9)

berhasil mempertahankan makna kalimat 15 ke dalanm




e —

&b ¥

bﬂ-ﬂ, me i
5kipun
leksikon ¥Yang mereka pErguRnakan

barvnriasi. Hisalnva
3

Mg 1 ]
Berhent; Michael*; mg bmenerjemahkannya

‘Hemtif i ‘
8N, Michae] i MB o menerjemihkannya-'Stun.

michae] i . :
» Lima Mahasiews lainnya gagal, sehingga
terje ' :
JEMahan mereka MENyimpang dari makna sebenar-

nya. o T
¥ =hgan demlklﬁﬂn Prosentase kemampuan mereka

dalam meneriemahkan kalimat 15 adalah 50 o

M8 1 dan 5 menerjemahkan £a11mat 15 ke dalam
"Budah Penuh, Michael®, Kalimat ini tidak dapat
mentransfer makna kalimat 15 secara utuh, Hal ini
disebabkan karena disamping kalimat tersebut

tidak bermakna kalimat perintah, leksikon ‘pull

up’ .juga ‘diterjemahkan 'sudah penuh'. Padanan

yané tepat untuk ‘pull up* adalah’ *berhenti*.

M5 7 meneriemahkannya ‘Selesaikan, Michael"'.
Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna ka-
limat 13 karena leksikon ‘pull up' diterjemahkan
"selesaikan’ . Seperti halnya dengan MS 7, terje-
mahan yang dihasilkan oleh M5 10 vakni "penuhilah,
Michael'®, tidak dapat mempertahanksn makna kali-

mat 15, karena leksikon "pull up’® diterjemahkan

'penuhilah®. MS 4 juga demikian, kesalahan terje-

Imahannva terletak padé penerjemahan leksikan

‘oull up®, yang diterijemahkan ke dalam ‘lepaskan’ .
pu ’

MS 2, 3, 8 menerjemahkan— .

e T e s
—

R - = LT L T e ——
R T - Sl e e i =
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: m
LELE—-—LL_‘Z_D_, Bet out of ¥id

dalah ‘Hinggir dari jalan itu,

Way, Eloise!

Darj .
10 maha;:swa, 3 mahamiswa (M5 2, 3,

4 6, 9) b
: @rhasii Mempertahankan makna kalimat 20

ke dalam
bea, Meekipun mereka mempergunakan

leksik ;
tkon  wang bervariasi. M5 2 dan 3 misalnvya,

menerjemahkannya "Minggir, Eloise' MS 4
meEnerjemahkannys 'Tinggalkan jalsn itu, Eloise';
ME & meEnerjemahkannya ‘Eloise, keluarlah dari
Jalan itu'; M3 9 meneriemahkannya ‘Keluar dari
Jalan itu, Elpise'. Lima mahasiswa lainnya (MS 1,
3, 7, 8, 10) gagal, sehingga hasil terjemahan
mereka menyimpang dari makna kalimat 20. Dengan
demikian, prosentase kemampuan mahasiswa dalam
menerjemahkan kalimat 20 adalah 50 %.

M5 1 tidak menghasilkan terjemahan untuk
kalimat 2d.

ME 5 menerjemahkannya 'Berjalan keluarlah,
Eloise'. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan
makna kalimat 20 secara utuh. Hal ini disebabkan

karena leksikon ‘'the way® tidak diterjemahkan

dalam bsa. Di samping MS 5, MS 7 juga melakukan

kesalahan yang Sama.

MS B8 dan 10 meneriemahkannya ‘Tidak usah

— Floise . Kalimat ini tidak dapat
menu ’ N




& kalimat 20, karena terdapat

Penerjemahan dalam tingkat

* Setiap leksikon yvang diperguna-

Misalnya, leksikan ‘tidak' tidak

memiliki Padanan dalam kalimat bsu, Begitupula

untuk kalimat lekeikon ‘usah' dan "menunggu” .

£ ; _
SEESrg rlnghag_ hasil pemerolehan mahasiswa

dalam menarjemahkan kalimat - perintah berpola i

‘Imperative + Modifier® dapat dilihat pada table

berikut:

Table 4: Pemerclehan Mahasiswa Dalam Menerje-
mahkan Kalimat Perintah 'Imperative + Modifisr®

MAHRS TS
KELTMAT

1 2 3 4 5 & 7 8 9 10
7 LA 4L £ X X X X Ir r o r
a f & & &r % & 2 X & %
12 o o X B K X I ¥ -¥
14 X W XK LT ¥ F OE R
15 X 4 4 X X 4L X I & X
20 X & 4 I X I X ‘J LI § g

| i Keterangan: X = gagal menerjemahkan

I = berhasil menerjemahkan

Nomor pada lajur atas adalah indenti-

tas mahasiswaj sedangkan nomor - pada i

lajur kiri adalah test tertulis, -

I,,._'.'Il...lI-I________..__------l....-.I._..........-l--l----|--|------llIiiiiuiiIII-l--.--|q-l“-l::_—:;pmm-inl"
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: Ly &
! sz 6
o R
P'!'ﬂgg.n-t L [ h
& Ty ¥
=1 Fatﬂ“l‘"ﬂtﬂ. mshasiguwa adalah: "a‘%h,:h_“.nl;“;ﬁ‘.p ’|
Jumlﬂh'ﬂruﬁantasu
Pada tiap B0al
Jumlah goq9 = FProsentase Rata-Rata
atau
230 %
z = 41,8 7%
L " " )
‘Let + SE——

Dalam test tertulis yang diberikan kepada
mahasiswa, terdapat 4 kalimat (soal 9, 10, 13,.
18) wvang berpola ‘Let + First Person PFronoun’ .
Analisis kemampuan mahasiswa pada masing-masing
soal dapat dilihat di bawah ini:

Kalimat %: Let's finish there! Makna kalimat
ini adalah "Selesaikan sampai di situ'. Dari 1O
mahasiswa, 5 mahasiswa (MS 1, 2, 5, 8, 10)
berhasil mempertahankan makna kalimat 9 ke dalam
bsa, meskipun mereka menggunakan leksikaon vyang
bervariasi. niﬁaana, ME 1, 8, 10 menerjemahkan-
“Mari selesaikan di sana'; M5 2 men?rjumah—

MYy a

kannya "Mari diselesaikan di sana’; MS 3 menerje-

hkannya ‘Ayo bereskan disana'. Lima mahasiswa
mahka

lainnya (M8 I8, &5 74 F) gagal. Dengan demi-
ain

gentase kemampuan mereka adalah 30 %.
pro

kian,

| e~ e
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MS 3 i i |
e Eﬁﬂrjemahhannya ‘Berhenti'. Kalimat
m tidaj
mentrinsfer makna kalimat 9 karena

kesalahan . . 4

terdapat
PeEnerjemahan pada tingkat i

leksikal |
LE‘J‘LEI.:LH.DH cher_a-. tldah d_iter-_jumahhan’

dam  lskej A
kon T1n15h- diteriemashkan Y bR han L .

Fadarman
Yang tepat untuk "fimish' adalah

selessikan'

S

M
3 4 MENnerjemahkannya ‘Mari berhenti di

sini‘t, Kalimat ini tidak dapat e b

makna EFalimat ? karena leksikon ‘finish‘
diterjemahkan 'herhenti', Yang seharusnyva
diterjemahkan ‘selesaikan’, Di samping itu, : I
leksikon ‘there' juga diteriemahkan ‘di sini®,

yang semestinya 'di sana' atau "di sity'.

M3 & meneriemahkannya ucﬁnatlah berhenti di
sana’ . Kalimat ini tidak dapat meapertahankan
makna kalimat 9, karena leksikon ‘Let’s' diterje-
mahkan ‘cepatlah’ (szemestinya ‘méri‘ atau ‘ayo’)

dan leksikon *finish® diterjemahkan ‘'berhenti®

{semestinya ‘selesaikan’).
‘Ayo  berhenti di

MS 7 menerjiemahkannya

sana' Halimat.ini tidak dapat mentransfer makna !

dalam kalimat 9 karena leksikon *finish' diterje-

‘herhenti'. Padanan leksikon *finish®

makikan .
‘pereskan’ atau ‘selesaikan.,

sebenarnya adalah

lh‘--________------.------IIII--;iiiii‘---c;::jiﬂ--‘-
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M5 9 MEhirjEmﬂhkannyi
sana" _

‘Mari kita berakhir di

Kali o

? dengan benar, karena leksikon
"finigh® 5 .
&) dAtEPJEmahkan ‘berakhir-, yang

SEMm i i -
gstinya dlterjemahkan "selesaikan’ .,

Eal . y
—ﬂ—iﬂﬂl__lg- Let'sg try! Makns kalimat ini

adal . =
alah *Mari kita Coba’. Semug mahasiswa berhasil

manarjemahkan Ralimat 10 .4 dengan heﬁar,

meskipun mereka Wmenggunakan leksikon yang
bervariasji, Misalnya, Mg 1, menerjemahkannya
"Marilah mencoba” Ms 2z menerjemahkannya
‘Silakan dicoba’; M8 I dan 4 menerjemahkannya

‘Cnbaiah‘; M5 5 menerjemahkannya ‘Eilaﬁan, ay'o

coba': MB & menerjemahkannya *Silakan mencoba

M3 7 dan © menerjemahkannya "Mari kita mencoba“®
MZ 8 dan 10 mEnerjemahkannya ‘Mari mencoba“.
Dengan demikian, prosentase kemampuan mahasiswa

dalam menerjemahkan kalimat 10 adalah 100 %,

KEalimat 13: Let me take a look! Makna

kalimat ini adalah ‘Coba Ekulihat®. Dari 10

mahasiswa, & mahasiswa (M5 1, 2, 3, 4, 8B, %)

berhasil mempertahankan makna kalimat 13 dalam
b meskipun merska menggunskan leksikon vyang
By

i m M5 1 dan B menerjemahkannya
Fiasi Misalnya, :
bervarlast.

: e MG 2 eriemahkannya ‘Mari,
o 1 i r|'|-=|-t H H.‘] mEn
"Coba #aya




B

ME 3 m&nerjemahkannya
SaYa gkan malin

“tﬂ?ﬂ'# M5 4 MENerjemnaph-

Mg 9 menarjemahkannya

al mahasiswa 1ainnya

gagal
‘&limat 13

Dengan -

menErjemahhannya '

Hps Yang Sayg
bawg '

Kalimat- tadi tidak

kalimﬂt

dapat
Mentranefer makng kKalimat 13 dengan utuh. Haj iﬁi
diEEbahkah karenas leksikon “let

tidak °
'diterjmmahﬁan. Di samping itu, leksikan “take*
ditsrjemahkan ‘baws ", Leksikon 'take Sebenarnyg
ME LU pakan bagian ‘take & lopk', vang ﬁergrti

"lihat* atay ‘Perhatikant,

Mg 7 manerjamahkannya ‘Saya akan mengambi ]

itu: Kalimat ini tidak dapat mempertahankan

ma ke kalimat 13 karens kalimat

ini tidak
bermakna kalimat perintan. Hal ind

disEhabkﬁn !
k leksikon ‘let' tidak diterjemankan. p; E
arena i
: . b ditirjemahkah ke
) leksikan take
Samping itu
take EEbEnarnva
. il'. Leksikon
dalam mengambi

L ———————— e ————"
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?3 ¥ .. --:"' -i._.
-. ...- =, ‘...-"':.: L ¥
MErUPakan pa. . N P e
80ian . , e
dari take g loak:* Yang beracti=~"

'Pﬂrhatikan‘.
menﬂrjnmahkannya "Mari bersamaku
e Lan* i
Perhatian: Kalimat jinj tidak dapat
ie:ara utuh, karena
Penerjemahan  pada

- Fertama, leksikon “pe: ¥ang

berarts "Baya " diterjemahkan ‘bersamaku’ . Kedua,

leksiken "take 5 logk® diterjiemahkan EEcara
terpisah; ‘take* diterjemahkan ‘mencari®; ‘a
look® diteriemahkan ‘perhatian’. . Sebnnar5va,
leksikan “take a  logk® dapat diterjemahkan

‘lihat" atau ‘perhatikan'.

Kalimat 18: Let me get a shot at him! Makna

halimit ini adalah "Biarkan Saya 'tembah dia*.
Dari 10 mahasiswa, 3 mahasiswa (me 7, 8, 9)
berhasil mempertahankan makna kKalimat 18 ke dalah
bsa, meskipun mereka menggunakan leksikon vyang
bervariasi. M5 7 misalnya, menerjemahkannya 'Biar

saya akan menembakhya'; MS 8 menerjemahkannya

"Mari saya menembaknya'; MS % menerjemahkannya

f L a E Ll

{ dari makna
) mErEHﬁ meny impang
terjemahan
ikian prosentases
Dengan o em
sesungguhnya.
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Kemampy g,

Mereks dala
M men i 3
adalah 3 v Briemahkan kalimat 1B

ME 1 4,
X :
4 tidak menghasilkan terjemahan
untuk kalimat 18

ME = mﬂnerjamahkannya

"Bava lebih pendek
darinyas-,

maEmp@rtakankan

makna ;
kalimat 18. Hai ini disebabkan karena

kali
alimat tersebyt tidak bermakna Kalimat perintah.

ME = mEnErjemahkannFE. ‘Berikan gaEAFK

Padanys ", Kalimat ing tidak dapat mempertahankan
makna kalimat 1g karena terdapat kesalahan proses
FENeriemahan  di tingkat 1eksikal. Pertama,
leksikonr Tlet® fidak diterjemahkan. Kedua,
Leksiken ‘'get a shot: seharusnya di  terjemahkan
‘tembak', bukan ‘berikan gambarku' .

MS 5 menerjiemahkannva ‘Berikan Eépada saya’.
Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna
kalimat 18 karena terdapat kesalahan proses
leksikal. Fertama

penerjemahan di tingkat

leksikon - let* tidak diterjemahkan. Kedua,

leksikon ‘get a shot® diterjemahkan ‘“berikan®,
e

yang seharusnys berarti “tembak’.

MS & menerjemahkannya 'Berikan kepada saya

: . . imat ini tidak dapat
dek miliknya®. Kali
celana pen

limat 1B karena terdapat
kan makna Ka
memper tahan

= T

I M-S I e
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Heﬁalﬁh&n prtlE.E'E.

PEﬁerjemahan

adg =4 t
lEhsikal. P tingka

FEFtama

lekeikan
diterjemahkan,

“let: tidak
heﬁu&, Leksikan ‘88t & shot at

Beha £ : I
harusnya dltEFJEmahkan "tembak dia', bukan :
‘berikan kepads e,

MS 10

him*

¥a celang PENdek miliknya".

menerjemahkannya

"Mari bersamaku” . ;
Kalimat inj tidap

dapat mentransfer makna kalimat

18 eecars utuh, kareng terdapat kesalahan panEE

PENEriemahan pada tingkat leksikal. Leksikon "get |

a shot at hig® seharusnya diterjemahkan 'tembak

dia’, bukan “bersamaku-.

Secara ringkas, hasil Pemerclehan mahasiswa
dalam menerjemahkan kalimat perintah berpola 'Let
+ First Pronoun' dapat dilihat pada table
berikut.

Dalam Merneriemah-
i Pemeroclehan Hahasiiwe ‘
Iiglia?imat Ferintah "Let + First Person Fronoun

MAHASISWA
[ THAT { 9 3 4 5 & T B 9 W
9 T F X Kaa B oL £ B E
ORI I B o G R Y R A
N Prr or & XK %S T X E
N ook %X % xRk A A of X i
= X o qa;al menerjemahkan - |

ms y
S perhasil menerjemahkan
J" =

____----__-..---na-i-"'_ﬁ'i1:::f;ii-
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Nomg,
Radg lajuye &tas adal ah

tas g
ahig
Simwa, Se@dangkan nomor pada

indenti=-

PENCapaian mahasisw
| a
mE“EPJEmahhan

kalimat PErintah Eahasa

Inggris Yang berpgiga

"I_ﬂ'
s t + Firet Pronoun® adalah

F I'EIE-EI'It_a =
pE1=] Fat : It an
@A=F ata j.ﬁi dipEl"UlE‘ dEﬂI;I

mMENgguUnakan FUmus berikyut ini;

Jumlah Proeentase
Fads tiap spal

= P :
Jumlah soa1 S SRS S

atau

280 % '
= &0 %

.q.

Secara keseluruhan, prosentase rata-rata
pencapaian mahasiswa Jjurusan lenguistik dalam
menerjemahkan kalimat perintaﬁ bahasa Inggrim ke
bahasa Indonesia adalah 42,6 XK. Prnugntase rata-

rata pencapaian ini diperoleh dengan menggunakan

rumus berikut ini

Pada keseluruhan bentuk soal

= Prosentase Rata-Rata
Jumlah bentuk SO |

pencapaian

atau

213,9 * o 78 %
5

s s e B e ——
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rat&'lratﬂ T b /

menﬂrjemahkﬂn
i ~ Perintah adalap o7, 22X,
" .
e Faktoyp Penvehah ketidakmampuan mereka
ala
keaulitanhhasulitan ¥ang mereka hadapi

dalam
mﬂnﬂrjemﬂhkﬂ“ kalimat~ka11mat perintah vang

di d
alamnyg terdapat ungkapan—ungk&pan ldiomatis.

Hal ini terlihat pada hasjil-hagi] terjemahan me-

raka pade nemor 1, 15 dan 1B, karena pada nomor=

nomor ini terdapat ungkapan-ungkapan

idionatis.Pada kalimat perintah nomer 1 wakni
"Have 2 look at the Picture', terdapat 5§
mahasiswa vyang gagal menerjemahkan  kalimat
tersebut karena mereka tidak mampu memahani makna
idiomatis yang terdapat dalam ungkapan ‘Have a
look™. Sebagian mahasiswa menerjemahkannya
menjadi “Kelihatannya® dan sebagian Ilﬂ.Ei. yang
menerjemahkannya menjadi “Dapat melihat®. Bahkan

ada vang menerjemahkannva ~Apakah diltht 4

Pada kalimat perintah nomor 15 vakni “Pull
«ichael®, terdapat 5 mahasiswa yang gagal me-
up, ic ? .
tidak
but karena mereka
: kalimat terse
nerjemahkan

hami makna idiomatis yang terdapat .da-
eme |
. Ungkapan tersebut diter-

lam unghkapan *Pull up -

PENCcApn i-ﬂ.]"l .'.;.;:__-_Fmr&'d i
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Jemahkgp Secarg Salah e
Seperti

memahami makna

seperti " lebip Pendek",

‘berikan celansn Pendek*

8

A

dalag berbagai bentuk

» lepaskapn+ dan ‘selesajikan’. L

tah nomor 18 yakni ‘Let me

. terdapat 7 mahasiswg yang

et e e

‘@8t & shot". Ketidaknmmpiiss |

dalam unghapan idiomatis

"berikan gambar",

, dan sebagainya.

= -
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E.ﬁﬂI?

4.1 Eesimpulan
EEEB,I‘E. l{&
5
e &IUIUhan beberapy hal Yang dapat
an  dari peppg - B
E hasgn
lain: Pada bab terdahulu, antars

# Pada satu pola kalimat perintah, - yakni pola
kalimat  perintah'Let + First .Person Fronoun",
Prosentase rata-rata mereka pada enpat pola kalimat
perintah lainnya (Base Form of Verb; You +
Imperative; Verb Ellipsis; Imperative Modifier)
berada di bawah 50 %. Eurangnya kemampuan mereka
dalam menerjemahkan kalimat perintah Bahasa Ingdris
disebabkan karena mereka tidak memahami dengan {elas
struﬁtur kalimat perintah Bahasa Inggris, D1 sanping

itu. mereka juga kurang mengetahul makna leksikal
yang membentuk kalimat perintah dalam test.

5 pola kalimat perintah ¥an
l1itan terbesar Yang dialami oleh

g ditestkan
(2) Di antara

pada mahasiswa, kesu

T a——

o

=




(3)

mahasisyg

kalimmt perintah Bah
Ellipsis"

Pehcapaian mpereka
&
rintah ini adalah 25 %, suatu

Prosentase
rata-rats FPencapaian terendah

kelima polg .

kalimat
. Perintah tersebut ini
disebabkan karens dalan -

sehi i
1NEga mahasisws membuat interpretasi

an -
vang hermaFam macam untuk menentukan leksikon * yang

dapat mengisi fungsi predikat. Sebagai ocontoh ada
mahasiswa yang Henerj&mahkan.kalimat perintah Yerb
Ellipsis ‘"Every around the table, please’ ke dalam
"Silakan seseorang naik di atas meja‘; Silakan ke
meja’ ; "Setiap orang beradsa di stas meja’; Tolong,
setiap orang berada di atas meja’. Adanya kata kerja

‘naik® dan ‘berada’ serta kata depan “ke' pada

kalimat-kalimat tsdi mewbuktiken bahwa mereks

barusaha ﬁgnginterPrEtasi kalimat itu dengan cara

yang berbeda, sehingga kata kerja yang myxhks .BiILD

untuk prédikat kalimat itu bervariasi dan salah.

Analisis terhadap RESalahan—kesalahun vang mahasiswa
nalisi -
n kalimat-kalimat perin-

produksi dalam penerjenahka
bahwe jenis.keﬁalnhan mereka dapat
an

tah  menunjukk
jadi dua hagian besar. Bagian pertama
dibagi menJ®

s




e emep—

B1

adalah jgaq
alg

os
gramatiksy ®% Penerjemghan

Perintah. Sebaggag Contgh

kali .
look at the Ploture- limat perintan ‘Have a

diters
&rJemahkan ke dalap kalimat

Ppernvataan *Eelihatnnn?a

Béperti Bambar®, PBagian

kedua adalah
hesﬂlahan Broses Penerjemahan pada |

"

leksikal j
ini adalah leksikon Yang diperdunakan dalam

bsa b !

) ::j? ::j::ﬂiarz::tizfaikun yanf‘ dipergunakan
1 mana leksikon ity berada

tetap mengandung makns kalimat perintah atau tetap

berpola kalimat perintah. Sebagai contoh, kalimat

perintah "Everybody on the mat® diterjemahkan

menjadi "Setiap orang berada di atas papan” . Secars

leksikal, hasil terjemahan tersebut salah, karena

* berarti "tikar', bukan “papan"‘.

-

leksikon “mat

(4) Jika diperbandingkan, kesalahan yang diproduksi oleh

siswa kebanyakan bersumber dari kesalahan pada

leksikal. Eebanyakan mahasiswa tidak

tingkat
nakna leksikal kata-kata yang membentuk

mengetahui
disebabkan karena -

kalimat perintah. Hal ini

Suatu
terhadap makna-makna

kurangnys penguasaan mereka

leksikal Bahasa Inggris.



Perintah Bahasa

t Perintah itu,

unt
uk nemperlyag Pemahamannys

kalimat itw,
menerjemahkan
tetapi kalang

leksikalnya, maka  hagil

Salah, Oleh karens itu,

melaivni
skripsi ini disarankan

agar mahasiswg memperkava

penguasaan terhadap kosa kata Bahaga Inggris. Hal ini

tidak saja bermanfaat untuk  penerjemahan kalimat

perintah, Letapi juga bermanfast untuk penerjemahan
kalimat lain seperti kalimat tanya, kalimat positif,
kalimat negatif, kalimat permintaan, kalimat Pernyataan,
dan sebagainvya.

Di samping semua itu, tentu saja latihan
bénerjemahken kalimat-kalimat Bshasa Inggris ke dalam

Hahasg  Indonedis messpahan susbe euss yeng  bedk  unkek

memperkaya penguasaan kosa kata dun BRNHUREREH

Brumutikal, yang dengsan wendirinyn dapat membantu dalap
& g

3 ahan.
Penguasaan proses penerjen
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